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MOTTO 

يٍنً اًحٍسٰنن  هي كىبًِلٍوىالًدى ليغىنا كىقىضٰى رىبُّكى اىلَّا تػىعٍبيديكٍْٓا اًلَّآْ اًيَّا اۗ اًماا يػىبػٍ

آْ ايؼوٌ كالَّى تػىنػٍهىرٍهُيىا  عًنٍدىؾى  ا فىلَى تػىقيلٍ لَّايمى الٍكًبػىرى اىحىديهُيىآْ اىكٍ كًلٰهيمى

 كىقيلٍ لَّايمىا قػىوٍلَّن كىريًٍْنا
“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada 

ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah 

kepada keduanya perkataan yang baik.” (Q.S. 17 [Al-Isra]: 

23).
1
 

  

                                                           
1 Tim Penerjemah, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Jakarta: 

Departemen RI, 2019). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin yang digunakan 

merupakan hasil Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama nomor 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftra huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkam 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je خ

 H{a H{ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Z|al Z| Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik ض

dibawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 Ain „__ Apostrof‘ ع

terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ
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 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

voklanya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 Fath{ah  A A اى 

 Kasrah  I I اً 

 D{ammah  U U اي 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

مٍ   Fath{ah dan ...ى

Ya 

Ai A dan I 

كٍ   Fath{ah dan ...ى

Wau 

Au  A dan U 

Contoh:  

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْلََ

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 
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Harakat 

dan Huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

...ا ىَ  Fath{ah 

dan Alif 

A> A dan garis 

di atas 

...م ًَ  Kasrah 

dan Ya 

I> I dan garis di 

atas 

...ك يَ  D{ammah 

dan Wau 

U> U dan garis 

di atas 

4. Ta Marbu>t{ah  

Transilerasi untuk ta marbu>t{ah ada dua, yaitu: ta 

marbu>t{ah yang hidup atau memiliki harakat fath{ah, 

kasrah, atau d{ammah menggunakan transliterasi (t), 

sedangkan ta marbu>t{ah yang mati atau berharakat sukum  

menggunakan transliterasi (h). 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydi>d yang dalam penulisan Arab 

dilambangkan dengan tanda tasydi>d (  َّ ) dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda tasydi>d.  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf Alif lam ma‟rifah (ال). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa (al-), baik ketika diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, 

maka ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

merupakan kata, istilah, atau kalimat yang belum 

dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan baha Indonesia atau sudah sering ditulis 

dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi ini. Namun, apabila kata, istilah, atau kalimat 

tersebut menjadi bagiandari satu rangkaian teks Arab, 

maka harus ditransliterasi secara utuh. 

9. Lafz{ al-Jala>lah (  (اللَ 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel jarr atau huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta 

marbu>t{ah di akhir kata disandarkan pada lafz{ al-jala>lah 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

10.  Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut 
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dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama, dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Apabila kata nama tersebut diawali 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis kapital adalah 

huruf awal nama tersebut, kata sandang ditulis kapital 

(Al-) apabila berada di awal kalimat. 
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ABSTRAK 

Orang tua yang bekerja sebagai TKI tidak dapat 

mengetahui secara langsung tentang perkembangan anak. 

Sehingga menimbulkan permasalahan seperti kekurangan 

kasih sayang. Hal ini menjadikan anak terganggu dalam 

psikologis dan juga batinnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pola asuh pada keluarga yang 

bekerja sebagai TKI di Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. Dan juga perlu diketahui bagaimana 

pandangan hukum Islam tentang pola asuh tersebut.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yuridis 

empiris (field research) artinya dalam penelitian ini peneliti 

akan terjun langsung dilapangan guna memperoleh data 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan 

dokumentasi, dan dianalisis menggunakan deskriptif 

analisis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pola asuh orang tua, diantaranya anak yang 

dititipkan kepada nenek dan kakek menjadikan anak yang 

kurang bermoral, nakal, dan tidak penurut. Sedangkan pola 

asuh anak yang dititipkan di pesantren, menjadikan anak 

tumbuh menjadi seorang yang bermoral baik, menjadi anak 

yang penurut, serta sopan santun dalam berbicara dan 

tingkah lakunya. Mengenai hal tersebut sesuai dalam kaidah 

fiqhiyah yaitu orang tua seharusnya lebih mengutamakan 

menolak sesuatu yang lebih besar mafsadahnya dari pada 

melaksanakan sesuatu yang bersifat masholih, tetapi kadar 

masholihnya tidak lebih besar daripada mafsadah yang 

ditimbulkan. 

Kata Kunci: Pola asuh, TKI, Hukum Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menjadi orang tua memiliki tanggung jawab yang 

cukup besar dalam mendidik anak. Kualitas lingkungan 

anak dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh lama 

menikah, usia menikah, kualitas menikah, dan 

kesejahteraan subjektif. Saat ini di Indonesia banyak 

orang tua yang belum memiliki kemampuan pengasuhan 

anak yang efektif. Setiap anak tentunya dilahirkan 

dengan fitrah-Nya, anak memiliki potensi untuk dididik, 

diasuh, dan memiliki kemungkinan besar untuk dapat 

berkembang dan meningkatkan kemampuan dalam aspek 

pengetahuan, sikap maupun keterampilannya sehingga 

terbentuk pribadi yang berakhlakul karimah. 

Dalam membentuk suatu perilaku dan kepribadian 

anak, orang tua merupakan salah satu yang berperan dan 

berpengaruh. Karena orang tua merupakan pendamping 

utama untuk anak dalam semua tahap perkembangannya. 

Orang tua akan menjadi contoh yang pertama bagi anak 

dan yang paling utama bagi seorang anak. Maka dari itu, 

peran orang tua untuk perkembangan dan proses 

pendidikan anak sangatlah penting. Kedekatan orang tua 

terhadap anak sangat memberi pengaruh besar dalam 

proses pembentukan anak, dibandingkan pengaruh yang 

diberikan oleh komponen pendidikan lainnya. 

Pengasuhan tidak dapat berjalan sendiri, namun harus 
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mempertimbangkan proses asah dan asih. Proses asah 

yaitu memberikan berbagai setimulan yang berkaitan 

dengan pembelajaran, pendidikan, dan pelatihan. 

Sementara kasih sayang merupakan ikatan erat untuk 

memberikan dukungan mental dan psikososial yang akan 

mendukung anak dalam hidup bermasyarakat kelak.
2
 

Menurut perpektif Islam, pendidikan anak adalah 

proses mendidik, mengasuh, dan melatih jasmani dan 

rohani mereka yang dilakukan orang tua sebagai 

tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan 

nilai baik dan terpuji bersumber dari Al-qur‟an dan 

Sunnah. Bahkan dalam Islam sistem pendidikan keluarga 

ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. 

Sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pasal 77 Ayat 3 yang berbunyi “Suami istri memikul 

kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak 

mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya”.
3
 

Sejatinya seorang anak membutuhkan figur kedua orang 

tuanya dalam perkembangan kematangan 

kepribadiannya. Pola pengasuhan anak yang ideal adalah 

apabila dilakukan oleh kedua orang tuanya. Ayah dan ibu 

saling bekerja sama dalam mengasuh dan memantau 

pendidikan anak. Mereka menyaksikan dan memantau 

                                                           
2 Budiyati Dkk, Anak-Anak Dalam Pengasuhan Alternatif (Surabaya: 

Forpama, 2013). Hal. 21. 
3 Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 Ayat (3). 
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tumbuh kembangnya anak secara langsung dan optimal. 

Namun pada kenyataannya kondisi ideal tersebut sulit 

diwujudkan karena hal-hal tertentu.  

Pola asuh merupakan segala aspek dan proses 

interaksi antara kedua orang tua dengan anak yang 

mencakup ekspresi orang tua dalam bersikap, nilai-nilai 

serta tingkah laku dalam merawat anak. Interaksi tersebut 

secara langsung ataupun tidak langsung sangat 

berpengaruh terhadap pola perkembangan anak dalam 

mendapatkan suatu nilai-nilai dan keterampilan yang 

akan dibutuhkan dalam perkembangan hidup anak. 

Sehingga pemahaman terhadap pola asuh anak 

merupakan suatu keharusan bagi orang tua demi 

perkembangan anak.
4
 Secara umum, Baumrid dalam 

kutipan Mahmud, membagi pola asuh menjadi tiga jenis, 

yaitu: (1) pola asuh authoritarian (otoriter); (2) pola asuh 

authoritative, dan (3) pola asuh permissive. Tiga jenis 

pola asuh Baumrid ini hampir sama dengan jenis pola 

asuh menurut Hurlock juga Hardy & Heyes, masih dalam 

kutipan Mahmud yaitu: (1) pola asuh otoriter, (2) pola 

asuh demokratis, dan (3) pola asuh permisif.
5
 

Peranan orang tua dalam mendidik anak yaitu 

penanaman iman kedalam jiwa anak, dan untuk 

                                                           
4 Padjrin Padjrin, „Pola Asuh Anak Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam‟, Intelektualita, 5.1 (2016), 1 Hal. 7 
5 Mahmud, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga: Sebuah 

Panduan Lengkap Bagi Para Guru, Orangtua, Dan Calon (Jakarta: 

Akademia Permata, 2013). Hal. 150 
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pelaksanaan hal itu secara maksimal hanya dilaksanakan 

dalam lingkungan rumah tangga. Orang tua berperan 

dalam membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka 

untuk lebih mendalami makna keimanan. Dalam 

memberikan contoh tingkah laku sosial berdasarkan 

prinsip-prinsip agama berupa mengajarkan anak 

bertingkah laku yang sopan.
6
  

Secara umum, ayah dan ibu memiliki peran yang 

sama dalam pengasuhan anak-anaknya. Namun ada 

sedikit perbedaan dalam sentuhan dari apa yang 

ditampilkan oleh ayah dan ibu.
7
 Peran ibu yaitu 

menumbuhkan perasaan sayang, cinta, melalui kasih 

sayang dan kelembutan seorang ibu, menumbuhkan 

kemampuan berbahasa dengan baik kepada anak, 

mengajarkan anak perempuan berperilaku sesuai jenis 

kelaminnya dan baik. Sedangkan peran ayah diantaranya 

menumbuhkan rasa percaya diri dan berkompeten kepada 

anak, menumbuhkan untuk anak agar mampu berprestasi, 

mengajarkan anak untuk tanggung jawab.  

Seperti yang terjadi di Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan, yang penduduknya berjumlah 

5.549 jiwa dengan kepala keluarga sebanyak 1.958. Di  

Desa Katekan terdapat 6 dusun, yang tiap dusunnya 

terdapat TKI yang terpaksa meninggalkan anak mereka 

                                                           
6 Efrianus Ruli, „Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak‟, 

Jurnal Edukasi Nonformal, vol.1.No.1 (2020), Hal.145. 
7 Istina Rakhmawati, „Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak‟, 

Jurnalbimbingan Konseling Islam, 6.1 (2015), 1–18. Hal. 14 
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untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
8
 Terdapat 6 

keluarga yang menjadi TKI untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga pengasuhan anak dialihkan kepada 

kakek, nenek, atau kerabat terdekat. Orang tua yang 

bekerja sebagai TKI rata-rata anaknya masih balita dan 

masih bersekolah, sehingga sangat membutuhkan 

perhatian oleh orang tuanya. Kurangnya kasih sayang 

orang tua akan berdampak pada psikologis anak dan juga 

perilakunya. Seharusnya kasus seperti ini tidak boleh 

terjadi kepada anak, walaupun orang tua sibuk dengan 

pekerjaannya dan tidak bisa memelihara anak secara 

langsung atau mengalihkan pengasuhan kepada kakek, 

nenek, atau kerabat terdekat, orang tua tidak boleh lepas 

dari tugas dan tanggung jawabnya terhadap anak. Dan 

tentunya seperti ini menimbulkan suatu ketimpangan 

terhadap anak.  

Dalam 6 keluarga yang bekerja sebagai TKI, terdapat 

10 anak yang ditinggal di rumah dan kebanyakan diasuh 

oleh nenek dan kakeknya, sebagian diasuh oleh kerabat 

terdekatnya. Mereka mengurus kebutuhan anak-anak 

mulai dari menyiapkan makan, mencuci pakaian, dan 

kebutuhan yang lainnya. Merantaunya orang tua 

menimbulkan kurangnya keharmonisan dalam rumah 

tangga. Sehingga menyebabkan anak-anak kurang kasih 

sayang oleh orang tuanya. Banyak faktor yang 

menyebabkan mereka terpaksa harus bekerja di luar 

                                                           
8 Zinar Ismail. Wawancara. 3 Januari 2023. 
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negeri, yaitu sulitnya perekonomian dan penghasilan 

yang kurang memuaskan di desa. 

Melihat kaidah fiqhiyah yang menjelaskan bahwa: 

فً ريكعًيى أىعٍظىميهيمىا تَى ضىرىرنا بًِرٍتًكىابً  إذىا تػىعىارىضى مىفٍسىدى

انى أىخىفًٌهً   
“Jika terdapat dua mafsadat yang 

bertentangan, maka yang diperhatikan adalah 

mafsadat yang lebih besar dengan membiarkan 

mafsadat yang lebih ringan.”
9
 

Dalam kaidah diatas telah dijelaskan bahwa jika terdapat 

dua mafasadat maka didahulukan mafsadat yang lebih 

besar. Sehingga dalam kasus di atas dua mafsadat yang 

terjadi secara bersamaan maka diambil yang lebih besar 

mafsadatnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurai 

di atas, peneliti bermaksud untuk mengkaji mendalam 

permasalahan tersebut. Dengan demikian peneliti 

mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pola 

Asuh Anak Orang Tua sebagai TKI (Studi Kasus di Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 

maka penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah 

                                                           
9 Hammam Ahmad, „Urgensi Kaidah Fiqhiyyah Dalam Perumusan 

Hukum Dan Implemetasinya Dalam Fatwa Dsn-Mui‟, Et-Tijarie: Jurnal 

Hukum Dan Bisnis Syariah, 4.1 (2017). Hal. 57. 
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yang nantinya akan menjadi pembahasan dalam skripsi 

ini. Adapun permasalahan tersebut adalah: 

1. Bagaimana pola pengasuhan anak orang tua sebagai 

TKI di Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang pola 

pengasuhan anak orang tua sebagai TKI di Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas maka tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pola pengasuhan anak orang tua 

sebagai TKI di Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam tentang pola 

pengasuhan anak orang tua sebagai TKI di Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan di kepustakaan 

UIN Walisongo Semarang yang dapat dijadikan 

referensi dan sumbangan pengetahuan dalam 

memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam 

masalah pola asuh anak orang tua sebagai TKI 

ditinjau dari Hukum Islam. 
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2. Secara Praktis 

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu peneliti dalam 

memahami dan mendalami pola pengasuhan anak 

orang tua sebagai TKI ditinjau dari Hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka yaitu kumpulan hasil penelitian para 

pakar yang dijadikan rujukan dan pembanding terhadap 

rencana penelitian yang akan dilakukan.
10

 Ada beberapa 

sumber penelitian terdahulu yang menyangkut penelitian 

penulis. Oleh karena itu, penulis akan memaparkan 

sumber yang relevan dengan penelitian ini, sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi dengan judul “Analisis Pemeliharaan 

Anak yang Orang Tuanya Merantau (Studi Kasus di Desa 

Blimbingan Kuman Kecamatan Bruno Kabupaten 

Purworejo)” karya Muhamad Farhan pada tahun 2020. 

Dalam skripsi ini peneliti membahas tentang pola 

pemeliharaan anak dari orang tua yang merantau yaitu 

anak-anak dititipkan, diasuh serta dirawat oleh nenek dan 

kekeknya. Dan analisis hukum tentang pemeliharaan 

anak yang pengasuhannya dialihkan kepada nenek dan 

kakeknya dalam hukum islam diperbolehkan, dengan 

tidak menyampingkan kewajiban orang tua terhadap 

anak, serta hak-hak anak harus terpenuhi sesuai 

                                                           
10 Almasdi Syahza and Universitas Riau, Buku Metodologi Penelitian 

, Edisi Revisi Tahun 2021, 2021. Hal. 84. 
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kemampuannya, begitu pun dalam Undang-Undang yang 

mengatakan bahwasannya terdapat alasan dan aturan 

hukum yang sah yang menunjukkan bahwa pemisahan itu 

adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan 

merupakan pertimbangan terakhir, maka pengalihan 

pengasuhan anak hukumnya boleh dilakukan.
11

 

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu, terletak pada 

tempat penelitian, pembahasan dan selain itu juga 

terdapat pada dampak akhlak anak setelah ditinggal orang 

tua menjadi TKI, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhamad Farhan tidak membahas hal tersebut.  

Kedua, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pola Asuh Oleh Orang Tua yang Mengabaikan 

Tumbuh Kembang Anak (Studi Kasus di Way Ngisen 

Kecamatan Sukadana)” karya Elly Dwi Audina pada 

tahun 2020. Dalam skripsi ini peneliti bertujuan untuk 

mengetahui bentuk pola asuh orang tua yang telah 

mengabaikan hak anak dalam tumbuh kembangnya dan 

hukum Islam dalam memandang pola asuh orang tua 

yang mengabaikan tumbuh kembang anak. Dan hasil dari 

penelitian ini yaitu bentuk pola asuh orang tua di Desa 

Way Ngisen, Kecamatan Sukadana di antaranya 

menggunakan bentuk indulgent di mana mereka tidak 

memiliki tuntutan juga dukungan. Dampak yang akan 

ditimbulkan dari bentuk pola asuh orang tua yang 

                                                           
11 Muhamad Farhan, „Analisis Pemeliharaan Anak Yang Orang 

Tuanya Merantau‟ (UIN Walisongo Semarang, 2020). 
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mengabaikan tumbuh kembang anak akan membentuk 

karakter anak yang tidak sesuai dengan harapan orang 

tua.
12

 Perbedaan yeng mendasar dengan penelitian ini 

ialah dalam penelitian yang akan peneliti tulis, anak 

masih mendapatkan dukungan orang tua. Selain itu, 

walaupun dengan jarak jauh anak juga masih 

mendapatkan pantauan dari orang tuanya. 

Ketiga, skripsi dengan judul “Pengasuhan Anak TKW 

Oleh Single Parent Ayah di Dukuh Kaliyoso Desa 

Karangrowo Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus” 

karya Nova Indra Kusuma pada tahun 2013. Tujuan 

dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui pengasuhan 

anak TKW yang diterapkan single parent ayah dalam 

mengasuh anak TKW di Dukuh Kaliyoso, Desa 

Karangrowo, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus, 

bagaimana tanggung jawab single parent ayah dalam 

pengasuhan anak TKW di Dukuh Kaliyoso Desa 

Karangrowo, Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus, 

hambatan dan solusi single parent ayah dalam mengasuh  

anak TKW di Dukuh Kaliyoso, Desa Karangrowo, 

Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus, dampak anak 

TKW yang ditinggal ibu bekerja di luar negeri dan diasuh 

oleh single parent di Dukuh Kaliyoso, Desa Karangrowo, 

Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Berdasarkan hasil 

                                                           
12 Elly Dwi Audina, „Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh 

Oleh Orangtua Yang Mengabaikan Tumbuh Kembang Anak (Studi Kasus 

Di Way Ngisen Kecamatan. Sukadana)‟ (IAIN Metro, 2020). 
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penelitian dan pembahasan bahwa pengasuhan anak 

TKW oleh orang tua single parent ayah dalam keluarga 

dapat dideskripsikan sebagai berikut, pengasuhan disiplin 

pada anak, mendidik anak dan pendidikan karakter anak, 

tanggung jawab yang dilakukan orang tua single parent 

pada anak TKW yaitu meliputi tanggung jawab secara 

material dan spiritual, selama menerapkan pengasuhan 

pada anak TKW oleh single parent yang menjadi 

hambatan yaitu anak sering berada di rumah sendiri tanpa 

adanya orang tua kandung ketika single parent ayah 

sibuk bekerja dan terbatasnya pengetahuan ayah dalam 

agama sehingga dalam mengajarkan nilai-nilai agama, 

single parent ayah cenderung mengandalkan dari 

madrasah dan aktifitas mengaji pada anak.
13

 Perbedaan 

yang terletak pada penelitian ini adalah pola pengasuhan 

anak yang orang tuanya sebagai TKI, serta dalam 

perumusan masalah yang membedakan antara penelitian 

tersebut. 

Keempat, jurnal “Peran Keluarga dalam Pengasuhan 

Anak”, karya Istina Rakhmawati pada tahun 2015. Dalam 

jurnal ini penulis bertujuan untuk menjelaskan tentang 

peran sebuah keluarga yang harmonis dalam proses 

perkembangan manusia yang terdiri dari beberapa fase. 

Pada fase awal anak-anak peranan keluarga terutama 

                                                           
13 Nova Indra Kusuma, „Pengasuhan Anak TKW Oleh Single Parent 

Ayah Di Dukuh Kaliyoso Desa Karangrowo Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus, Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang, 2013. 



 

12 
 

orang tua dalam mengasuh anak cukup signifikan sebab 

keluarga merupakan agen sosialisasi primer. 

Keberhasilan dalam mengasuh salah satunya ditentukan 

oleh pola asuh. Dengan demikian tulisan ini mencoba 

mengulas mengenai pola asuh yang sesuai untuk 

membentuk karakter positif pada anak. Pola pengasuhan 

seharusnya memang diperhatikan oleh orang tua secara 

serius karena menentukan kepribadian atau karakter anak. 

Hasilnya secara teoritik ada tiga jenis pola asuh, yaitu 

otoriter, permisif, dan demokratis. Pola otoriter 

cenderung koersif dan rigid sehingga kadang justru 

membuat anak menjadi tertekan. Sedangkan pola 

permisif cenderung menjadikan anak menjadi sosok yang 

egois dan tidak peka karena orang tua cenderung 

memenuhi kebutuhan materiil. Pola asuh ideal adalah 

demokratis karena pola komunikasi dua arah sehingga 

menempatkan anak pada posisi bebas namun tetap 

terkontrol.
14

 Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu 

terletak pada pembahasan yang menjelaskan hukum 

Islam mengenai pengasuhan anak, sedangkan penelitian 

terdahulu tidak. 

Kelima, skripsi dengan judul “Pola Pengasuhan Anak 

pada Keluarga TKW dari Perspektif Sosiologi Hukum 

Keluarga Islam (Studi Kasus di Desa Legokjawa, 

Kecamatan Cimerak, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat)” 

karya Siti Hajar Riyanti pada tahun 2013. Dalam skripsi 

                                                           
14 Ibid, Rakhmawati. Hal. 1.  
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ini membahas tentang pola pengasuhan anak yang terjadi 

pada keluarga TKW di Desa Legokjawa dan bagaimana 

menurut tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pola 

pengasuhan anak pada keluarga TKW, kemudian 

dianalisis menurut tinjauan sosiologi hukum keluarga 

Islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh 

orang tua yang berbeda menghasilkan kepribadian yang 

berbeda-beda pula. Kepribadian anak sangat dipengaruhi 

oleh pola asuh yang diterapkan oleh pengasuhnya. Ada 

dua dampak yang terjadi pada anak di Desa Legokjawa 

yang ditinggal ibunya pergi bekerja ke luar negeri. 

Dampak positifnya adalah anak menjadi mandiri, pintar 

bersosialisasi dan rajin. Adapun dampak negatifnya 

adalah nakal, putus sekolah dan pergaulan bebas. Hal ini 

diakibatan dari kurangnya perhatian orang tua.
15

 Yang 

menjadi perbedaan mendasar terletak pada tinjauan 

sosiologi hukum keluarga Islam, sedangkan penelitian 

terbaru mengenai hukum Islam. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-

langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau 

                                                           
15 Siti Hajar Riyanti, Skripsi: Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga 

TKW dari Perspektif Sosiologi Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di 

Desa Legokjawa, Kecamatan Cimerak, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat), 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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ilmu.
16

 Metode adalah podoman cara seorang ilmuwan 

mempelajari dan memahami lingkungan-lingkungan yang 

dipahami. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan yuridis empiris (field 

research) artinya dalam penelitian ini peneliti akan 

terjun langsung dilapangan guna memperoleh data 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, maka jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai 

penilitian sosiologis yaitu penelitian yang cermat yang 

dilakukan dengan jalan langsung terjun ke lapangan. 

Informasi bersumber dari masyarakat Desa Katekan 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari masyarakat sebagai sumber 

pertamanya dengan melakukan penelitian 

lapangan.
17

 Data tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara peneliti dengan pihak yang 

bersangkutan. Diantaranya orang tua, kakek dan 

                                                           
16 Prof. Dr. Suryana, MSi. „Metodologi Penelitian : Metodologi 

Penelitian Model Prakatis Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif‟, 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, 1–243  
17 Zainul Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 

2004). Hal. 106. 
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neneknya atau kerabat terdekat, mengenai 

pengasuhan anak yang orang tuanya bekerja 

sebagai TKI. Pada penelitian ini, peneliti akan 

mewawancarai warga sekitar mengenai rumusan 

masalah yang telah peneliti tentukan. Data primer 

dalam penelitian ini adalah warga TKI di Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan 

yang memberikan informasi mengenai subjek yang 

akan diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan dan studi dokumen. 

Studi kepustakaan dapat meliputi: buku, jurnal, 

prosiding, seminar, makalah, kamus hukum, dan 

bahan hukum tertulis lainnya. Selain itu, terdapat 

juga studi dokumen yang meliputi: dokumen 

hukum peraturan perundang-undangan secara 

hierarki atau berjenjang, yurisprudensi, 

perjanjian/kontrak dan dokumen lainnya.
18

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan pengumpul data berupa observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Adapun teknik 

pengumpul data tersebut adalah: 

 

                                                           
18 Muhaimin, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik 

(Mataram: UNRAM PRESS, 2020). Hal. 122. 
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a. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah kegiatan mengenai dan 

mencermati serta melakukan pencatatan data 

atau informasi yang sesuai dengan konteks 

penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti 

melakukan observasi langsung di Desa Katekan 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan dengan 

mengamati tumbuhnya anak yang orang tuanya 

bekerja sebagai TKI.  

b. Wawancara (Interview) 

Interview adalah suatu proses tanya jawab 

lisan terdiri dari dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat 

muka yang lain dan mendengar dengan telinga 

sendiri dan suaranya. Dengan interview dapat 

diketahui tingkat penguasaan materi. Interview 

juga berfungsi sebagai metode primer apabila 

berfungsi sebagai metode utama dalam 

pengumpulan data, sebagai metode pelengkap 

apabila dipergunakan untuk mendapatkan 

informasi yang belum dapat diperoleh dengan 

metode lain dan sebagai pengukur apabila 

dipergunakan untuk meyakinkan mengukur 

suatu kebenaran informasi. Oleh karena itu 

peneliti melakukan wawancara dengan pihak 

terkait menggunakan daftar pertanyaan yang 
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telah disusun oleh peneliti mengenai topik yang 

sesuai dengan pembahasan. 

Di dalam teknik pelaksanaannya wawancara 

dibagi dalam dua penggolongan yaitu:  

1) Wawancara berencana (berpatokan)  

Sebelum dilakukan wawancara telah 

dipersiapkan suatu daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang lengkap dan teratur, 

pertanyaan yang telah disusun dan pokok 

pembicaraan tidak boleh menyimpang dari 

apa yang telah ditentukan. Wawancara tidak 

berencana (tidak berpatokan)  

Dalam wawancara ini bukan berarti 

peneliti tidak mempersiapkan dulu 

pertanyaan yang akan diajukan tetapi 

peneliti tidak terlampau terikat pada aturan-

aturan yang ketat. Wawancara  Ini dilakukan 

dalam penelitian yang bersifat kualitatif. 

Alat yang digunakan adalah pedoman 

wawancara yang memuat pokok-pokok yang 

ditanyakan. Peneliti dalam memperoleh data 

akan melakukan wawancara yang sifatnya 

tidak berencana (tidak berpatokan) sesuai 

dengan pengertian yang sudah dijelaskan 

diatas. Wawancara ini akan dilakukan  

kepada pelaku, dan pihak yang terkait dalam 
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hal ini adalah kedua orang tua, anak, nenek 

dan kakeknya, atau kerabat dekatnya. 

c. Dokumentasi   

Studi dokumen adalah metode pengumpulan 

data yang tidak ditujukan langsung kepada 

subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis 

pengumpulan data yang meneliti berbagai 

macam dokumen yang berguna untuk bahan 

analisis dokumentasi yang berisi sejumlah fakta 

dan data yang tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Seperti foto dan hal 

surat menyurat. Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi berupa data yang digunakan untuk 

menganalisis sesuai dengan fakta diantaranya, 

foto, surat, dan data yang lainnya. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

sehingga dapat dipahami dengan mudah dan 

temuannya dapat dipahami dengan mudah dan juga 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
19

 Dalam 

proses menganalisis data, penulis menggunakan 

metode sebagai berikut:  

 

 

                                                           
19 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2003). 
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a. Deskriptif  

Peneliti menggunakan deskriptif dimana 

peneliti melakukan penelitian dan 

menggambarkannya secara lengkap dalam suatu 

bahasa, sehingga ada suatu pemahaman antara 

kenyataan dilapangan dengan bahasa yang 

digunakan untuk menguraikan data-data yang 

ada. 

b. Kualitatif  

Dengan menggunakan metode kualitatif 

peneliti dapat menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati yang diarahkan 

kepada latar dan individu secara holistic (utuh). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan menganalisis hasil 

wawancara, dokumen dan hasil observasi, data 

yang diperoleh baik secara primer maupun 

sekunder, dianalisis secara mendalam. 

Selanjutnya data penelitian yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan cara menggambarkan permasalahan-

permasalahan yang terjadi dengan metode 

analisis diskripsi kualitatif dengan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

terjadi dilapangan mengenai pola pengasuhan 

anak orang tua sebagai TKI, serta tinjauan 
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Hukum Islam mengenai pola pengasuhan anak 

orang tua sebagai TKI. 

F. Sistematika Penelitian 

Dalam sistematika penelitian skripsi ini, peneliti 

memuat lima bab yang akan peneliti uraikan yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab ini berisi rangkaian gambaran  

umum tentang penelitian yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : Pada bab ini penulis akan menjelaskan  

kajian pustaka yang berisi tinjauan umum 

mengenai pokok bahasan tentang pokok 

permasalahan yang diangkat. 

BAB III : Pada bab ini penulis akan menerangkan  

hasil dari observasi dan wawancara berupa 

data dan bahan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat. 

BAB IV : Pada bab ini peulis akan menyajikan hasil  

analisis dari bahan serta data yang telah di 

dapatkan. 

BAB V : Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan  

yang merupakan hasil pemahaman dari 

penelitian dan pengkajian terhadap pokok 

masalah, saran dan penutup 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM KEWAJIBAN ORANG 

TUA, HUKUM ISLAM, KOMPILASI HUKUM 

ISLAM, POLA ASUH, DAN PERAN ORANG TUA 

A. Kewajiban Orang Tua  

Orang tua merupakan komponen keluarga yang 

mempunyai kewajiban untuk mengasuh, mendidik dan 

merawat anak-anaknya seperti memberi nafkah, memberi 

pendidikan serta pengajaran baik pendidikan formal 

maupun agama, ibadah dan akhlak untuk mencapai 

tahapan tertentu yang dapat menghantarkan anak untuk 

siap dalam kehidupan bermasyarakat.
20

  

Pada hakikatnya, semua orang tua sangat menaruh 

harapan dari keberhasilan anak-anaknya ketika mereka 

dewasa. Untuk merealisasikan harapan tersebut, orang 

tua senantiasa berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan yang terbaik untuk anak mereka dengan 

mencakup segala hal, baik perhatian, nutrisi, dan 

pendidikan anaknya. Dalam Islam, anak yang sedang 

tumbuh dan berkembang mempunyai hak untuk dicukupi 

kebutuhan akan makan dan minum oleh orang tuanya 

                                                           
20 Dian Novita Muman Hendra Budiman, „Pengaruh Pola Pengasuhan 

Orang Tua Dan Proses Pembelajaran Di Sekolah Terhadap Tingkat 

Kreativitas Anak Prasekolah (4-5 Tahun)‟, Jurnal Pendidikan, 2015. Hal. 

102. 
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agar menjadi orang yang sehat normal dan kelak menjadi 

insan yang cerdas dan kreatif.
21

 

Anak yang sedang berkembang harus diperlakukan 

dengan penuh perhatian oleh orang tuanya. Tugas orang 

tua terhadap anak yaitu dengan memberikan hak-hak 

kepada anak dengan baik. Adapun diantara hak anak 

menurut ajaran Islam, yaitu:
22

 

a. Kewajiban memberikan nasab 

Secara etimologi nasab berarti hubungan, dalam 

hal ini hubungan darah antara seorang anak dengan 

ayah dan ibunya karena sebab-sebab yang sah 

menurut syara‟, yakni jika seorang anak dilahirkan 

atas dasar perkawinan dan dalam kandungan tertentu 

yang oleh syara‟ diakui keabsahannya. Dengan 

demikian setiap anak yang lahir langsung dinasabkan 

pada ayahnya agar lebih menguatkan perkawinan 

kedua orang tuanya.  

b. Kewajiban memberikan susu (rada‟ah) 

Air susu ibu atau yang lebih dikenal sebagai ASI 

adalah nutrisi terbaik untuk seorang bayi. Air susu ibu 

merupakan makanan bayi yang paling sempurna, 

karena tidak hanya kaya akan zat pertumbuhan, akan 

tetapi juga berisi zat-zat penangkal atau melindungi 

berbagai macam penyakit.  

                                                           
21 Fatimah Iim, „Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam 

Perspektif Islam‟, Jurnal Hawa, 1.1, 1. Hal. 37. 
22 Ibid,  Iim. Hal. 37. 
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c. Kewajiban mengasuh (h{ad{a>nah) 

Setiap anak yang dilahirkan oleh orang tuanya 

berhak mendapatkan asuhan, yakni memperoleh 

pendidikan dan pemeliharaan untuk mengurus makan, 

minum, pakaian dan kebersihan si anak pada periode 

kehidupan pertama (sebelum anak dewasa) yang 

dimaksud dengan pemeliharaan disini dapat berupa 

pengawasan dan penjagaan terhadap keselamatan 

jasmani dan rohani anak dari segala macam bahaya 

yang mungkin dapat menimpanya agar tumbuh secara 

wajar. 

Berkaitan dengan hak anak yang harus 

mendapatkan perawatan dan asuhan dengan penuh 

kasih sayang, Rasulullah SAW bersabda: 

“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak 

mengasihi yang kecil dan tidak mengenal hak 

orang yang lebih besar.” (H.R Abu Dawud) 

Dengan demikian, hak asuh bagi setiap anak yaitu 

agar dirawat dengan penuh kasih sayang, diperhatikan 

dan dipilihkan makanan dan minuman yang baik serta 

dilindungi dari berbagai penyakit demi kelangsungan 

pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. 

Dengan kasih sayang anak akan tumbuh dengan 

kepribadian yang sempurna dan sehat sehingga 

menghasilkan manusia-manusia yang baik. Dengan 

memperhatikan makanan, minuman, dan 

kesehatannya berarti akan menciptakan manusia-

manusia yang sehat dan kuat jasmani serta rohaninya. 
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d. Kewajiban memberikan nafkah dan nutrisi yang baik 

Menurut ajaran Islam, seorang anak berhak 

mendapatkan nafkah, yakni pemenuhan kebutuhan 

pokok. Nafkah terhadap anak bertujuan untuk 

kelangsungan hidup dan pemeliharaan 

kesejahteraannya. Dengan demikian anak terhindar 

dari kesengsaraan hidup di dunia, karena 

mendapatkan kasih sayang orang tuanya melalui 

pemberian nafkah tersebut. 

Disamping hak mendapatkan nafkah, seorang anak 

juga berhak memperoleh gizi yang baik dari orang 

tuanya. Gizi mempunyai peran yang sangat besar 

dalam membina dan mempertahankan kesehatan 

seseorang. Hal ini sudah menjadi kewajiban seseorang 

untuk memelihara kesehatan jasmani dan rohaninya 

sehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Di 

dalam ilmu kesehatan, seorang anak memerlukan 

sumber makanan yang bergizi untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. 

e. Hak memperoleh pendidikan 

Seorang anak berhak mendapatkan pendidikan, 

yakni perhatian terhadap pendidikan dan pengajaran 

anak agar kelak menjadi manusia yang berguna serta 

mempunyai kemampuan dan dedikasi hidup yang 

mampu dikembangkan di tengah-tengah masyarakat. 

Dalam lingkungan keluarga orang tua berperan 
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sebagai pendidik, sehingga dituntut untuk mengetahui 

tentang ilmu agama atau ajaran-ajaran agama.  

Orang tua selaku pembimbing utama dalam 

lingkungan keluarga mempunyai tanggung jawab 

besar terhadap anak-anaknya dampai anak menjadi 

dewasa. Hal ini dapat dimaklumi bahwa betapa 

besarnya arti orang tua dalam menciptakan suasana 

harmonis.sebab jika ada jurang pemisah antara salah 

satu anggota keluarga, maka sulit bagi orang tua untuk 

menerapkan pendidikan pada anak-anaknya. Begitu 

juga dengan suasana keluarga turut mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan anak. Keluarga yang kurang 

harmonis akan sulit dalam melaksanakan pendidikan 

anak. 

Kewajiban orang tua harus dapat dilakukan dengan 

baik, karena setiap orang tua mempunyai tanggung 

jawab terhadap anak-anaknya. Zakiah Daradjat dalam 

buku A. Muri Yusuf memberikan tanggapan yang 

jelas, bahwa: 

“Orang tua yang mempunyai kedudukan dalam 

keluarga punya tanggung jawab penuh demi 

kelangsungan sebuah rumah tangga. Harus mampu 

memberikan segala kebutuhan hidup dan 

memberikan perlindungan terhadap semua anggota 

keluarga, seperti pangan, sandang, papan dan 

pendidikan. Dengan pendidikan, kepribadian anak 

dapat tumbuh dan berkembang sehungga suatu hari 

nanti bila ia sudah dewasa dapat hidup mandiri. 
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Hal ini penting karena anak untuk pertama kalinya 

mengenal orang tuanya”.
23

 

Orang tua dituntut semaksimal mungkin agar 

mampu menjadi motivator bagi anak-anaknya. Karena 

anak sebagai amanah Allah yang wajib di didik 

dengan penuh pengabdian. Allah akan melimpahkan 

rahmat kepada orang tua yang mampu memberikan 

pendidikan kepada anak-anaknya. 

Dalam Islam, setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan belum berilmu pengetahuan, kedua orang 

tualah yang mengarahkan anaknya. Kewenangan 

orang tua dalam mendidik anak secara bebas inilah 

yang disebutkan oleh Nabi dalam hadis: 

ثػىنىا  ثػىنىا ابٍني أىبي ذً حىدا يـ حىدا ةى ئٍ آدى بو عىنٍ الزُّىٍرمًًٌ عىنٍ أىبي سىلىمى

اللهي عىنٍوي قىاؿى قىاؿى النابُِّ  رىة رىضًيى يػٍ ىيرى  بٍنً عىبٍدً الراحٍْىنً عىنٍ أىبي 

وٍليودو ييولىدي عىلىى الٍفًطٍرىةً فىأىبػىوىاهي صىلاى اللهي عىلىيٍوً كىسىلامى كيلُّ مى 

رىانوًً أىكٍ يْيى يػيهىوًٌدىانوًً  ةً تينتىجي الٍبىهًيجًٌ أىكٍ يػينىصًٌ ثىلً الٍبىهًيمى انوًً كىمى مىةى سى

 البخارم( ركاهجىدٍعىاءى ) ىىلٍ تػىرىل فًيهىا
“Telah menceritakan kepada Adam telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza‟bin dari 

Az-Zuhriyyi dari Abu Salamah bin Abdur Rahman 

dari Abu Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda: 

                                                           
23 A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1982). Hal. 25. 
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setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 

Kemudian kedua orang tuanyalah yang 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani 

atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 

melahirkan ternak dengan sempurna. Apakah 

kalian melihat ada cacat padanya?”.
24

 (HR. 

Bukhari)  

Hadis diatas menunjukkan bahwa orang tua 

berperan dalam membentuk pendidikan anak, apakah 

menjurus kepada agama (aqidah) seperti Yahudi, 

Nasrani atau Majusi. Melalui pendidikan dan contoh 

teladan ini, anak dapat meniru dan mengikuti 

perbuatan baik yang dilakukan para orang tua dalam 

rumah tangga. Hal ini membekas dalam jiwa anak 

sehingga setelah ia dewasa cenderung melakukan 

perbuatan yang baik dalam segala aspek kehidupan. 

Menurut Aisyah Dahlan jika anak tidak dididik 

kepada yang baik sejak kecil, sulit jika ia diwaktu 

dewasa akan menjadi anak yang baik dengan 

sendirinya. Apa yang ditanamkan itu dialah yang 

menunainya. Jika kita menanam bibit yang baik, Insya 

Allah hasilnya juga akan baik. Sebaliknya yang kita 

tanam itu bibit yang jelek atau cacat maka hasilnya 

akan cacat dan jelek pula.
25

 

                                                           
24 Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al-Bukhary, „Shahih Al-

Bukhary‟. Hal. 240. 
25 Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia Dan Peranan 

Agama Dalam Rumah Tangga (Jakarta: Jamunu, 1989). Hal. 108. 
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Dalam kutipan diatas dapat dipahami bahwa kedua 

orang tua harus dapat menjadi contoh teladan bagi 

anak-anaknya. Sehingga apa yang dilihat dan didengar 

oleh anak baik itu ucapan maupun tindakan orang tua 

dapat ditiru oleh anaknya. Orang tua dapat melihat 

hasil didikannya juga melalui anak.  

Dini Kasdu mengatakan bahwa orang tua juga 

belajar dari anaknya, dan melihat hasil didikannya 

selama ini melalui sikap dan perilaku anaknya.
26

 Oleh 

karena itu orang tua bisa memahami perilakunya 

sendiri, mana yang perlu diubah dan mana yang perlu 

ditingkatkan. 

Lingkungan keluarga berfungsi sebagai wadah 

pendidikan anak yang pertama. Dalam lingkungan 

keluarga, kedua orang tua menerapkan kedisiplinan 

pada anaknya. Anak dalam melaksanakan semua 

kegiatan bukanlah karena paksaan dari orang tuanya, 

akan tetapi sudah menjadi kebiasaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena anak dapat meniru baik 

ucapan maupun perbuatan orang tuanya sesuai dengan 

apa yang ia lihat dan dengar.  

Menurut Aisyah Dahlan disebutkan hal yang 

dibutuhkan anak dari orang tuanya yaitu:
27

 

 

 

                                                           
26 Dini Kasdu, Anak Cerdas (Jakarta: Puspa Swara, 2004). Hal. 122. 
27 Aisyah Dahlan. Hal. 132-133. 
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a. Perasaan kasih sayang 

Setiap anak harus merasa bahwa ia disayangi, 

dikasihi dan dicintai oleh orang tuanya. 

Kehilangan kasih sayang akan menghambat 

pertumbuhan jiwa anak. Tidak disayangi membuat 

mereka merasa terpencil, terasing, terisolasi yang 

kadang-kadang membuat dia naka, keras kepala, 

cerewet dan bandel. Tetapi kasih sayang itu 

hendaknya sekedarnya saja agar tidak membuat 

terlalu manja dan tidak disiplin. 

b. Merasa aman 

Anak-anak harus merasa aman di rumah 

tangganya, jangan terlalu mencampuri urusannya 

yang membuat dia merasa terganggu dan tidak 

senang di rumah. Berilah ia kesempatan berbuat, 

namun orang tua tetap mengawasinya. 

c. Merasa ada harga diri walaupun anak-anak masih 

kecil, jika bertanya sesuatu maka jawablah dengan 

baik. 

B. Hukum Islam 

Hukum Islam atau syariat Islam yaitu sistem kaidah-

kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan 

sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang 

yang sudah dibebani kewajiban) yang diakui dan 

diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya. 

Sehingga definisi hukum Islam adalah syariat yang 

berarti aturan yang diadakan oleh Allah SAW untuk 
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umat-Nya yang dibawa oleh Nabi SAW, baik hukum 

yang berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun 

hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah 

(perbuatan) yang dilakukan oleh semua umat muslim.
28

  

Hukum Islam bukan hanya sebuah teori saja, akan 

tetapi sebuah aturan-aturan untuk diterapkan didalam 

sendi kehidupan manusia. Karena banyak ditemui 

permasalahan-permasalahan, umumnya pada bidang 

agama yang sering kali membuat pemikiran umat muslim 

yang cenderung kepada perbedaan. Oleh karena itulah 

diperlukan sumber hukum Islam sebagai solusinya, yaitu 

sebagai berikut:   

a. Al-Qur‟an 

Dalam Hukum Islam telah mengatur dan 

memberlakukan pengasuhan anak untuk 

mengasihi, memelihara, dan memberikan kebaikan 

kepada anak.
29

 Firman Allah Swt dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 233, yang berbunyi: 

نٍ اىرىادى اىفٍ يُّتًما  امًلىيًٍْ لًمى وٍلىيًٍْ كى دىىينا حى  كىالٍوىالًدٰتي يػيرٍضًعٍنى اىكٍلَّى

وٍليوٍدًلىوي رزًٍقػيهينا   كىكًسٍوىتػيهينا بًِلٍمىعٍريكٍؼًۗ لَّى الراضىاعىةى ۗ كىعىلىى الٍمى

اۚ لَّى تي  اتيكىلافي نػىفٍسه اًلَّا كيسٍعىهى  بًوىلىدًىى
ٌۢ
ةه  كىلَّى مىوٍليوٍده  ضىاۤرا كىالًدى

                                                           
28 Eva Iryani, „Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia‟, 

Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 17.2 (2017), 24–31. Hal. 24. 
29 Siti Fitrotun, „Perlindungan Anak Dalam UU Nomor 35 Tahun 

2014 Dalam Perspektif Fikih Hadhanah‟, Istidal: Jurnal Studi Hukum 

Islam, 9.1 (2022), 83–97. 
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 فىاًفٍ اىرىادىا فًصىالَّن عىنٍ 
ۚ
 لاوي بًوىلىدًهً كىعىلىى الٍوىارًثً مًثٍلي ذٰلًكى

ا اۗكىاًفٍ اىرىدٍتٍُُّّ اىفٍ عىلى  كىتىشىاكيرو فىلَى جينىاحى  تػىرىاضو مًٌنػٍهيمى  يٍهًمى

دىكيمٍ فىلَى جينىاحى عىلىيٍكيمٍاًذى  تيمٍ تىسٍتػىرٍضًعيوٍْٓا اىكٍلَّى  ا سىلامٍتيمٍ ماآْ اٰتػىيػٍ

ره  ى بِىا تػىعٍمىليوٍفى بىصًيػٍ ى كىاعٍلىميوٍْٓا اىفا اللٌّٰ  كىاتػاقيوا اللٌّٰ
 بًِلٍمىعٍريكٍؼًۗ

“Dan para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah pakaian 

mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya Ahli 

waris pun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosan bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

2 [Al-Baqarah]: 233)
30

  

Salah satu kewajiban orang tua yaitu 

menanamkan kasih sayang, ketenteraman, dan 

ketenangan di dalam rumah. Allah Swt. berfirman: 

                                                           
30 Ibid, Tim Penerjemah. 
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لىقى لىكيمٍ مًٌنٍ اىنػٍفيسًكيمٍ اىزٍكىاجنا لتًٌىسٍكينػيوٍْٓا الًىيػٍهىا  كىمًنٍ اٰيٰتًوً اىفٍ خى

ۗ اًفا فٍِ 
نىكيمٍ ماوىداةن كارىحٍْىةن ٰيٰتو لقًٌىوٍوـ كىجىعىلى بػىيػٍ ذٰلًكى لَّى

 يػاتػىفىكاريكٍفى 
“Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

bahwa Ia menciptakan untuk kalian isteri-isteri 

dari jenis kalian sendiri agar kalian merasa 

tentram dengan mereka. Dijadikan-Nya di 

antara kalian rasa kasih dan sayang.” (Q.S. 30 

[Ar-Ruum]: 21)
31

 

Kemudian dalam firman Allah Swt dalam Q.S 

At-Tahrim ayat 6, yaitu: 

رنا كاقػيوٍديىىايَّْٰٓىيػُّهىا الاذًيٍنى اٰمىنػيوٍا قػيوٍْٓا اىنػٍفيسىكيمٍ كىاى  النااسي  ىٍلًيٍكيمٍ نَى

ا مى  اده لَّا كىالًٍْجىارىةي عىلىيػٍهى ظه شًدى كىةه غًلَى ىِٕ
ۤ
ى مىآْ  لٰ يػىعٍصيوٍفى اللٌّٰ

 اىمىرىىيمٍ كىيػىفٍعىليوٍفى مىا يػيؤٍمىريكٍفى 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan 

keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan ayang 

diperintahkan.” (Q.S. 66 [At-Tahrim]: 6)
32

 

                                                           
31 Ibid, Tim Penerjemah. 
32 Ibid, Tim Penerjemah. 



 

33 
 

Pada ayat ini menerangkan bahwa orang tua 

diperintahkan oleh Allah SWT untuk memelihara 

keluarganya dari api neraka, dengan berusaha agar 

seluruh anggota keluarganya itu melaksanakan 

perintah-perintah dan meninggalkan larangan-

larangan Allah, termasuk anggota keluarga dalam 

ayat ini adalah anak. 

b. Hadis 

Keluarga merupakan tempat belajar dan proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai 

manusia yang utuh dan makhluk sosial. Rasulullah 

bersabda: 

لىىكلأياٍ سىةي رى مىدٍيـ لأاى   
“Ibu adalah tempat belajar yang pertama.”

33
 

Hadis diatas menjelaskan bahwa kata “al-

ummu” menunjukkan ibu sebagai orang yang 

paling dekat dengan anak dan juga yang paling 

berperan dalam mengasuh dan mendidik anak. 

Namun seorang ayah juga juga ikut membantu ibu 

dalam mendidik anak. Selanjutnya dalam kata 

“madrasatu al-ula” ditujukan sebagai tempat anak 

menerima pendidikan yang pertama dari ibu 

sebelum anak berinteraksi dengan masyarakat.  

Anak merupakan harapan semua orang tua. 

Anak yang sholeh terbentuk karena adanya 

                                                           
33 Ibid, Padjrin. Hal. 7. 
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perhatian dari orang tua dan pola asuh yang benar 

dalam Islam. Rasulullah bersabda: 

 إفٌ الوىلدى الصٌالًحى رىيحانىةه مًن رىيَّحًيًْ الجىناةً 
 “Anak yang sholeh adalah bunga surga.”

34
 

Pendidikan akhlah dalam keluarga merupakan 

komponen utama dalam membentuk kepribadian 

anak yang sholeh. Hal ini sesuai dengan tugas 

Rasulullah Saw. dan pola pendidikan yang 

diterima oleh Rasulullah. Beliau bersabda: 

ارًىـ الأىخٍلَؽً   إًنَّاىا بيعًثٍتي لأيتىًٌمى مىكى
“Sesungguhnya Aku (Muhammad) di utus ke 

muka bumi ini untuk menyempurnakan akhlak 

manusia.
35

 

c. Mas}lah{ah Mursalah  

Mas}lah{ah Mursalah terdiri dari dua kata yaitu 

mas}lah{ah dan mursalah. Kata mas}lah}ah 

mempunyai arti baik, manfaat atau terlepas dari 

kerusakan. Adapun kata mursalah yang berarti 

terlepas dan bebas.
36

 Sehingga jika digabungkan 

dengan mas}lah{ah memiliki pengertian yaitu 

terlepas dari Al-Qur‟an, as-sunnah, dan ijma‟, 

akan tetapi tetap terkait kepada maqa>s}id syari>’ah 

                                                           
34 Ibid, Padjrin. Hal. 2. 
35 Ibid, Padjrin. Hal. 3. 
36 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Kencana, 2011). Hal. 88. 
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atau tujuan-tujuan syara‟.
37

 Maksud dari pengertian 

ini ialah terlepas dan bebas dari keterangan yang 

menunjukkan boleh atau tidaknya sesuatu itu 

dilakukan. 

Definisi mas{lah}ah mursalah dari beberapa 

Ulama Fiqh yaitu: 

1) Menurut Al Ghazali, mas}lah}ah mempunyai arti 

sesuatu yang mendatangkan manfaat 

(keuntungan) dan menjauhkan dari mudharat 

(kerusakan).
38

 

2) Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasby Ash 

Shiddieqy, dalam karyanya yang berjudul 

Pengantar Hukum Islam, yang mendefinisikan 

mas{lah{ah mursalah adalah memelihara maksud 

syara‟ dengan jalan menolak segala yang 

merusak makhluk.
39

 

Sehingga dari beberapa definisi mas{lah{ah 

mursalah, dapat diambil kesimpulan tentang 

hakikat dari mas}lah}ah mursalah sebagai berikut: 

1) Sesuatu yang baik menurut akal dengan 

pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan dan 

menghindari keburukan bagi manusia. 

                                                           
37 Nur Asiah, „Istilah Dan Aplikasi Dalam Penetapan Hukum Islam‟, 

Jurnal Hukum Diktum, 14.2 (2016). Hal. 150.  
38 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 (Jakarta: Logos, 1996). Hal. 114. 
39 Teungku Hasby Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam 

(Semarang: Pustaka Riski Putra, 1987). Hal. 219. 
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2) Apa yang baik menurut akal, juga selaras dan 

sejalan dengan tujuan syara‟ dalam menetapkan 

hukum. 

3) Apa yang baik menurut akal dan selaras pula 

dengan tujuan syara‟ tersebut tidak ada dalil 

syara‟ yang secara khusus menolaknya, juga 

tidak ada dalil syara‟ yang mengakuinya.
40

 

Syariat yang diturunkan oleh Allah SWT 

bertujuan dan mengandung kemaslahatan bagi 

manusia di dalam mengatur kehidupannya di dunia 

ini. Dalam pola asuh anak yang orang tuanya 

terpaksa harus mengalihkan pengasuhannya demi 

mencukupi kehidupan sehari-hari, akan terdapat 

kebaikan dan juga ada dampak yang terjadi 

terhadap anak. Sehingga dalam hal ini perlu 

adanya pertimbangan, apakah dapat mendatangkan 

manfaat atau lebih banyak mendatangkan 

kerusakan. 

Hal tersebut telah ditegaskan oleh Allah SWT 

di dalam Al-Qur‟an.
41

 Dalam firman Allah SWT 

pada Q.S. Al-Anbiya‟ ayat 107 yang berbunyi: 

 كىمىآْ اىرٍسىلٍنٰكى اًلَّا رىحٍْىةن للًٌٍعٰلىمًيٍْى 

                                                           
40 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008). Hal. 233. 
41 Hendri Hermawan Adinugraha and Mashudi Mashudi, „Al-

Maslahah Al-Mursalah Dalam Penentuan Hukum Islam‟, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 4.01 (2018), 63–75. Hal. 65-66. 
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“Dan Kami tidak mengutus engkau 

(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S. 21 [Al-

Anbiya‟]: 107)
42

 

Dalam firman Allah Q.S. Al-An‟am ayat 54 

yang berbunyi: 

كىاًذىا جىاۤءىؾى الاذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بًِٰيٰتًنىا فػىقيلٍ سىلٰمه عىلىيٍكيمٍ كىتىبى 

ءناٌۢ بًِىهىالىةو 
 اىناوي مىنٍ عىمًلى مًنٍكيمٍ سيوٍۤ

َۙ
 رىبُّكيمٍ عىلٰى نػىفٍسًوً الراحٍْىةى

 بػىعٍدًهً كىاىصٍلىحى 
 فىاىناوي غىفيوٍره راحًيٍمه ثُيا تَىبى مًنٌٍۢ

“Dan apabila orang-orang yang beriman 

kepada ayat-ayat Kami datang kepadamu, 

maka katakanlah, “Salamun „alaikum (selamat 

sejahtera untuk kamu).” Tuhanmu telah 

menetapkan sifat kasih sayang pada diri-Nya, 

(yaitu) barang siapa bertaubat kejahatan di 

antara kamu karena kebodohan, kemudian dia 

bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri, 

maka Dia Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.” (Q.S. 6 [Al-An‟am]: 54)
43

 

d. Qawa>’idul Fiqhiyyah 

Kata kaidah berasal dari kata bahasa Arab قاعدة 

jama‟ dari kata  قواعد yang berarti dasar, asas atau 

fondasi. Lafadz qawa>’id menurut istilah para ahli 

                                                           
42 Ibid, Tim Penerjemah. 
43 Ibid, Tim Penerjemah. 
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nahwu menerangkan qawa>’id  sebagai sesuatu 

yang tepat.
44

 

Kemudian kata fiqhiyyah berasal dari kata fiqh 

yang berarti faham, sedangkan fiqh menurut Abu 

Zahrah yaitu:
45

 

ا التػافٍصًيلًياةً  الٍعًلٍمي  لًياةً مًنٍ أىدًلاتًهى اًـ الشارٍعًياةً الٍعىمى  بًِلأٍىحٍكى
“Ilmu yang menerangkan segala hukum syara‟ 

yang amaliah diambil dari dalil-dalilnya yang 

tafshili.” 

Sehingga dari pengertian dasar kata qa>’idah dan 

fiqh tersebut menurut Ahmad bin Muhammad Al-

Zarqa menerangkan bahwa kaidah fiqhiyyah yaitu 

dasar-dasar yang berpedoman dan berkaitan 

dengan fiqh, yang setiap kaidah mempunyai 

ketentuan hukum secara umum.
46

 

Dalam qawa>’idul fiqhiyyah terdapat kaidah 

yang berbunyi: 

لٍبً الٍمىصى  هـ عىلىى جى  لًحً ادىرٍءيالٍمىفىاسًدً ميقىدا
“Mencegah kerusakan harus diupayakan 

terlebih dahulu dari pada upaya mendapatkan 

manfaat.”
47

 

Kaidah ini berlaku dalam segala permasalahan 

yang didalamnya terdapat percampuran unsur 

                                                           
44 Mukhsin Nyak Umar, Kaidah Fiqhiyyah Dan Pembaharuan Hukum 

Islam (Kota Banda Aceh, 2017). Hal. 9. 
45 Ibid, Umar. Hal. 10-11. 
46 Ibid, Umar. Hal. 11-12. 
47 Ibid, Umar. Hal. 101. 
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mas{lah{ah dan mafsadah. Oleh karena itu dalam 

kasus orang tua yang bekerja di luar negeri dan 

meninggalkan anaknya, jika mas{lah{ah dan 

mafsadahnya berkumpul maka yang lebih 

diutamakan adalah menolak mafsadah. Karena hal-

hal yang dilarang dan membahayakan lebih utama 

ditolak, dari pada berusaha untuk meraih kebaikan 

dengan mengerjakan perintah-perintah agama 

dengan membiarkan terjadinya kerusakan.  

C. Kompilasi Hukum Islam 

Di dalam pasal-pasal KHI mengguakan istilah 

pemeliharaan anak yang dimuat dalam Bab XIV pada 

Pasal 98-106, yaitu: 

a. Pasal 98: 

(1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau 

dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut 

tidak tercacat fisik maupun mental atau belum 

pernah melangsungkan perkawinan. 

(2) Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai 

segala perbuatan hukum di dalam dan di luar 

Pengadilan. 

(3) Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorang 

kerabat terdekat yang mampu menunaikan 

kewajiban tersebut apabila kedua orang tuanya 

tidak mampu. 

b. Pasal 105: 

(1) Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau 

belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya. 

(2) Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz 

diserahkan kepada anak untuk memilih diantara 
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ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 

pemeliharanya. 

(3) Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

c. Pasal 106: 

(1) Mengenai harta anak yang belum mumayyiz itu 

orang tua wajib merawat dan mengembangkan 

harta anak tersebut.
48

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, masa pemeliharaan 

anak adalah sampai anak itu dewasa dan dapat mengurus 

dirinya sendiri. Batas usianya adalah ketika anak sudah 

mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun sebagaimana 

bunyi dari pasal 156 poin d. Semua biaya h{ad{a>nah dan 

nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut 

kemampuannya, sekurang-kurangnya, sampai anak 

tersebut dewasa dan dapat mengurus diri sendiri.
49

  

Mengenai hal ini sebenarnya telah dijelaskan dalam 

pasal sebelumnya, yaitu pasal 98 ayat (1) yang berbunyi:  

“Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau 

dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak 

bercacat fisik maupun mental atau belum pernah 

melakukan perkawinan”.
50

  

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 bahwa 

Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum 

berumur 12 tahun adalah hak ibunya, dan pemeliharaan 

anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak 

untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagai 

                                                           
48 Kompilasi Hukum Islam Bab XIV Pasal 98-106. 
49 Kompilasi Hukum Islam Pasal 156 Poin D. 
50 Kompilasi Hukum Islam Pasal 98 Ayat (1). 
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pemegang hak pemeliharaannya, sedangkan biaya 

pemeliharaannya ditanggung oleh ayahnya.
51

 

D. Pola Asuh 

1. Pengertian Pola Asuh 

Istilah pola asuh terdiri dari dua suku kata yaitu 

pola dan asuh. Menurut Poerwadarminta pola adalah 

model dan istilah asuh diartikan menjaga, merawat 

dan mendidik anak atau diartikan memimpin, 

membina, melatih anak supaya bisa mandiri dan 

berdiri sendiri. Sementara dalam Depdikbud istilah 

asuh diartikan membimbing atau membantu.
52

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa istilah pola 

asuh merupakan sejumlah model atau bentuk 

perubahan ekspresi dari orang tua yang dapat 

mempengaruhi potensi genetic yang melekat pada diri 

individu dalam upaya memelihara, merawat, 

membimbing, membina dan mendidik anak-anaknya 

baik yang masih kecil ataupun yang belum dewasa 

agar menjadi manusia dewasa yang mandiri 

dikemudian hari. 

Orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak 

sering kali tidak diimbangi dengan pengetahuan 

tentang bagaimana mendidik anak yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Akibat kurangnya 

                                                           
51 Kompilasi Hukum Islam Pasal 105. 
52 Fitri Nuraeni and Maesaroh Lubis, „Pola Asuh Orang Tua Dan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak‟, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini Undiksha, 10.1 (2022), 137–43. Hal. 72. 
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pengetahuan tersebut, menjadikan orang tua lupa akan 

tanggung jawab dalam mendidik dengan pola yang 

tidak dibenarkan dalam Islam. Fenomena mengenai 

kesalahan mengenai pola asuh anak saat ini sering 

terjadi, seperti dengan kekerasan fisik dan mental, 

terlalu bebas, dan lain sebagainya. Perlu diketahui 

bahwa pola asuh orang tua sangat mempengaruhi 

perubahan perilaku atau kepribadian anaknya. Jika 

diasuh dengan mendidik yang benar maka akan 

mempengaruhi kepribadian anak menjadi anak yang 

sholeh. Begitupun sebaliknya, jika mendidik dengan 

kekerasan maka anak akan menjadi seseorang yang 

krisis kepercayaan, kurang dalam intelegensinya dan 

sebagainya. 

Proses interaksi antara orang tua dan anak untuk 

mendukung perkembangan fisik, emosi, sosial, 

intelektual, dan spiritual berlangsung sejak seorang 

anak dalam kandungan sampai dewasa.
53

 Dengan kata 

lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua 

dengan anak dalam rangka pendidikan anak. 

2. Macam-macam Pola Asuh 

Pola asuh dibagi menjadi tiga macam, yaitu 

Authoritarian style (gaya otoriter), Permissive style 

                                                           
53 Stephanus Turibius Rahmat, „Pola Asuh Yang Efektif Dalam 

Mendidik Anak Di Era Digital‟, Journal Education and Culture Missio, 

10.2 (2018), 143. Hal. 149. 
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(gaya membolehkan), dan Authoritative style (gaya 

memerintah).
54

 

1. Pola asuh Authoritarian (otoriter)   

Tipe pola asuh dimana orang tua terlalu banyak 

menuntut dan sangat kurang merespon dan 

menanggapi keinginan anak. Ciri-ciri pola asuh 

tersebut sebagai berikut:  

1. Orang tua berupaya untuk membentuk, 

mengontrol dan mengevaluasi sikap dan 

tingkah laku anaknya secara mutlak sesuai 

dengan aturan orang tua. 

2. Orang tua menerapkan kepatuhan/ketaatan 

kepada nilai-nila yang terbaik menuntut 

perintah, bekerja dan menjaga tradisi. 

3. Orang tua senang memberi tekanan secara 

verbal dan kurang memperhatikan masalah 

saling menerima dan memberi dianatara orang 

tua dan anak. 

4. Orang tua menekan kebebasan (independent) 

atau kemandirian (otonomi) secara individual 

kepada anak.  

Dalam kaitannya dengan ciri-ciri tersebut, pola 

asuh otoriter sepertinya berpengaruh negative 

terhadap kemampuan sosial dan kognitif anak. 

Sehingga efeknya anak tidak mampu bergaul 

dengan teman sebaya, selalu menyendiri, merasa 

                                                           
54 Ibid, Nuraeni and Lubis. Hal. 73. 
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cemas dan gelisah serta khawatir ketika bergaul 

dengan teman sebaya dan lebih dikhawatirkan lagi 

akan memiliki hati nurani yang rendah. Pola asuh 

otoriter ini berdampak panjang terhadap 

kelangsungan perkembangan psikis anak dalam 

bersosialisasi, memiliki hati nurani yang rendah 

akan berakibat pada kepribadian anak dewasa 

kelak. 

2. Pola asuh Permisif  

Menurut Baumrind akan ditemukan adanya 

kehangatan dibanding dengan pola asuh otoriter.
55

 

Orang tua dengan pola asuh permisif juga bersikap 

dingin, tidak banyak terlibat dalam kegiatan anak 

dan acuh. Adapun ciri-cirinya adalah: 

1. Orang tua membolehkan atau mengijinkan 

anaknya untuk mengatur tingkah laku yang 

mereka kehendaki dan membuat keputusan 

sendiri kapan saja. 

2. Orang tua memiliki sedikit peraturan di rumah. 

3. Orang tua sedikit menuntut kematangan tingkah 

laku, seperti menunjukkan kelakuan/tatakrama 

yang baik atau untuk menyelesaikan tugas-

tugas. 

4. Orang tua menghindar dari suatu control atau 

pembatasan kapan saja dan sedikit menerapkan 

hukuman. 

                                                           
55 Ibid, Nuraeni and Lubis.  
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5. Orang tua toleran, sikapnya menerima terhadap 

keinginan dan dorongan yang dikehendaki 

anak. 

Dalam perkembangannya, pola asuh permisif 

berkembang menjadi dua pola.
56

 Pertama, pola 

asuh permisif adalah orang tua menganggap dan 

merasa yakin bahwa anak mereka memiliki hak 

untuk tidak diinterfensi oleh orang tua. Jika orang 

tua tidak terlalu banyak menuntut dari anak, maka 

orang tua memelihara kehangatan dan mau 

menanggapi anak (responsive). Pola asuh permisif 

yang kedua, orang tua tidak memiliki pendirian 

atau keyakinan (conviction) tentang hak anak, dan 

mereka tidak dapat menguasai secara efektif 

tingkah laku anak. Sehingga orang tua acuh atau 

tidak tertarik dan kurang memperhatikan terhadap 

tingkah laku anak-anaknya sehingga bersikap 

permisif.  

3. Pola asuh Otoritatif  

Pola asuh yang mendorong anak agar mandiri 

tetapi masih menetapkan batasan-batasan dan 

pengendalian atas tindakan mereka.
57

 Adapun 

karakteristik pola asuh otoritatif ini adalah: 

                                                           
56 Fitri Nuraeni and Maesaroh Lubis, „Pola Asuh Orang Tua Dan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak‟, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini Undiksha, 10.1 (2022), 137–43. Hal. 74 
57 Ibid, Nuraeni and Lubis. Hal. 75 
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1. Orang tua menerapkan standar aturan dengan 

jelas dan mengharapkan tingkah laku yang 

matang dari anak. 

2. Orang tua menekankan peraturan dengan 

menggunakan sanksi apabila diperlukan. 

3. Orang tua mendorong anak untuk bebas dan 

mendorong secara individual. 

4. Orang tua mendengarkan pendapat anak, 

meninjau pendapatnya kemudian memberikan 

pandangan atau saran. Adanya saling memberi 

dan menerima dalam pembicaraan diantara 

keduanya dan berkomunikasi secara terbuka. 

5. Hak kedua belah pihak baik orang tua maupun 

anak diakui. 

Dengan demikian pola asuh otoritatif ini 

mendorong anak untuk memiliki kemampuan yang 

lebih baik daripada pola asuh otoriter ataupun 

permisif. Anak-anak dari orang tua yang memiliki 

pola asuh otoritatif sangat memelihara tanggung 

jawab social dan kebebasan ketika masih kanak- 

kanak, dan sesudah menginjak usia 8-9 tahun baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan sudah 

memiliki kecakapan emosional artinya kognitif 

sosialnya sudah dimiliki (berkembang ke arah 

positif). 
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E. Peran Orang Tua  

Seorang anak adalah generasi yang akan hidup di 

masa yang akan datang. Baik tidaknya generasi sangat 

ditentukan oleh kegigihan para orang tua dalam 

menanamkan karakter serta nilai-nilai/ajaran agama yang 

benar. Hal tersebut bisa dipahami melalui pendidikan 

yang berasal dari dalam keluarga, yaitu kedua orang tua.  

Peran dan tanggung jawab tersebut bertujuan agar 

anaknya dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

usianya, mampu bersosial, dan menjadi anak yang 

berkepribadian sholeh. Kewajiban dan tanggung jawab 

itu sekurang-kurangnya terangkum dalam tiga tugas 

pokok, antara lain:
58

 

a. Kewajiban memberi nafkah yang halal.  

b. Kewajiban memimpin.  

c. Kewajiban mendidik.  

Islam memandang bahwa keluarga mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 

lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena 

keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang 

pertama dimana dia mendapatkan pengaruh pada masa 

yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan 

anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya 

                                                           
58 M. Hidayat Ginanjar, „Keseimbangan Peran Orang Tua Dalam 

Pembentukan Karakter Anak‟, Pendidikan, 02 (2013), 230–42. Hal. 235-

237. 
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(usia pra-sekolah). Sebab apa yang ditanamkan dalam 

diri anak akan sangat membekas. 

Ada beberapa langkah yang dapat dilaksanakan oleh 

orang tua dalam perannya dalam mendidik anak, 

diantaranya: 

1. Orang tua sebagai panutan 

Anak selalu bercermin dan bersandar pada 

lingkungan yang terdekat tentunya lingkungan 

keluarga yaitu otang tua. Orang tua harus memberikan 

teladan yang baik dalam segala aktivitasnya kepada 

anak. Jadi, orang tua merupakan sandaran utama anak 

dalam melakukan segala sesuatu. Jika didikan yang 

diberikan oleh orang tua baik, maka semakin baik 

juga pembawaan anak tersebut. 

2. Orang tua sebagai motivator anak 

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan 

bertindak apabila ada dorongan dari orang lain, 

terutama dari orang tua. Hal ini tentunya sangat 

diperlukan oleh anak yang masih membutuhkan 

dorongan.  

3. Orang tua sebagai cermin utama anak 

Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan 

serta diharapkan oleh anak. Selain itu, orang tua juga 

harus memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-

anaknya, sehingga dapat terjalin hubungan yang akrab 

dan harmonis, dan begitu juga sebaliknya. Orang tua 

dapat diharapkan oleh anak sebagai tempat berdiskusi 
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dalam berbagai masalah. Inilah peran orang tua dalam 

menentukan akhlak anak. Apabila orang tua 

memberikan contoh yang baik, maka anak akan 

mengambil contoh baik tersebut. 

4. Orang tua sebagai fasilitator anak 

Pendidikan anak akan berhasil dan berjalan baik 

jika fasilitas dapat tercukupi. Bukan berarti orang tua 

harus memaksakan diri untuk mencapai tersedianya 

fasilitas tersebut. Akan tetapi, orang tua sedapat 

mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh 

anak dan ditentukan oleh kondisi ekonomi yang ada.
59

 

Anak yang sholeh tidak dilahirkan secara alami, tetapi 

mereka memerlukan bimbingan dan pembinaan yang 

terarah dan terpogram secara berkepanjangan. Dan 

tanggung jawab terhadap itu semua terletak pada kedua 

orang tuanya masing-masing. Bimbingan tersebut dengan 

tiga prinsip, yaitu : prinsip teologis, prinsip filosofis, dan 

prinsip paedagogis, yang terintegrasi dalam suatu bentuk 

tanggung jawab terhadap anak.
60

 Sejalan dengan hal 

tersebut, membimbing anak pada hakikatnya bertumpu 

pada tiga upaya, yaitu : memberi teladan, memelihara, 

dan membiasakan anak sesuai dengan perintah. 

1. Memberi teladan, merupakan tugas orang tua yang 

pertama sebagai suri teladan bagi anaknya. Sebelum 
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menjadi teladan orang tua sepatutnya memahami dan 

mengamalkannya terlebih dahulu. Inilah sikap yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Pengamalan 

terhadap ajaran agama oleh orang tua secara tidak 

langsung telah memberikan pendidikan yang baik 

terutama akhlak. Orang tua harus mendidik anaknya 

dengan akhlak yang mulia karena akhlak sangat 

berkaitan dengan Allah yang berbeda dengan moral. 

Maksudnya, erat kaitannya dengan penghambaan diri 

atau ibadah kepada Allah. 

2. Memelihara anak, tanggung jawab ini fokus pada 

pemeliharaan fisik melalui makanan, minuman, dan 

pengembangan potensi anak. Makanan dan minuman 

harus menjadi perhatian orang tua karena untuk 

kelancaran pertumbuhan fisik anak. Tentunya untuk 

mendapatkan makanan dan minum haruslah 

memperhatikan dari ke-halal-annya dan ke-thayyib-

annya.  

3. Membiasakan anak sesuai dengan perintah agama. 

Tugas ini fokus pada pembiasaan aturan agama 

kepada anak, yaitu aturan agama yang berkaitan 

dengan syariat dan sistem nilai dalam masyarakat. 

Perintah agama haruslah dilakukan oleh orang tua 

melalui proses pelatihan atau pembiasaan. Pembiasaan 

tersebut berkaitan dengan akhlak baik kepada Allah 

SWT, kedua orang tua, dan orang lain.    
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BAB III 

PRAKTIK POLA ASUH ANAK ORANG TUA 

SEBAGAI TKI DI DESA KATEKAN 

KECAMATAN BRATI KABUPATEN 

GROBOGAN 

A. Gambaran Umum Desa Katekan 

1. Letak Geografis 

Katekan merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 

Tengah. Desa Katekan berjarak 3 Km dari Kecamatan 

Brati, dan berjarak 24 Km dari kota Kabupaten 

Grobogan. Desa Katekan berada di wilayah 

perbukitan dengan ketinggian antara 200-500 MDPL. 

Desa ini terdiri dari 6 dusun diantaranya: Dusun 

Katekan, Dusun Daresan, Dusun Pasiraman, Dusun 

Pager Gunung, Dusun Jingglengan, dan Dusun Nadri. 

Batas-batas wilayahnya yaitu sebagai berikut: 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pati, 

sebelah timur berbatasan dengan Desa Tirem, sebelah 

selatan berbatasan Desa Lemah Putih, kemudian 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Kronggen.
61

 

2. Keadaan Penduduk 

Adapun keadaan penduduk di Desa Katekan 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan dapat dilihat 
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dari rekapitulasi data jumlah penduduk pada tahun 

2023 sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin pada tahun 2023 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 2.786 Jiwa 

Perempuan  2.763 Jiwa 

Jumlah Penduduk 5.549 Jiwa 

Jumlah KK 1.958  

 

Tabel 3. 2 jumlah penduduk berdasarkan agama yang 

dianut pada tahun 2023 

Agama Jumlah 

Islam  5525 

Kristen  24 

Protestan  0 

Hindu  0 

Budha  0 

Kong Hu Cu 0 

JUMLAH 5549 

Adapun masyarakat Desa Katekan yang berumur 

35-60 bermata pencaharian sebagai petani dengan 

jumlah sebanyak 75%, hal ini dibuktikan dengan 

lingkungan persawahan dan hutan yang masih luas. 

Namun demikian masyarakat yang berumur sekitar 17 

tahun ke atas bermata pencaharian sebagai PNS dan 

karyawan swasta dengan jumlah 20%. Dan 5% dari 
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keseluruhan bermata pencaharian sebagai TKI. Dari 

5% tersebut terdapat 11 keluarga yang sudah 

mempunyai anak bekerja sebagai TKI dan 7 orang 

yang belum menikah. 

Kehidupan sosial antar masyarakat di Desa 

Katekan cukup baik, mereka hidup rukun, saling 

tolong menolong, dan memiliki rasa sosial yang tinggi 

terhadap satu sama lain. Contohnya ketika ada 

pembangunan rumah, masyarakat bersemangat untuk 

kerja bakti dalam membangun rumah tersebut. 

Ekonomi merupakan peranan yang sangat penting 

dalam suatu kehidupan. Untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi mereka melakukan pekerjaan yang 

bermacam-macam, seperti bertani, karyawan, PNS, 

bahkan ada yang bekerja sebagai TKI. 

Keagamaan masyarakat Desa Katekan mayoritas 

beragama Islam. Dalam masalah kegiatan sosial 

keagamaan di Desa Katekan cukup baik, setiap malam 

jum‟at ada tahlil di masjid dan di mushola. Selain itu 

ada pengajian ibu-ibu yang dibentuk dalam kelompok 

per RT yang dilaksanakan sebulan sekali. Dan 

pelaksanaan maulid nabi, acara syukuran, dan lain-

lain. Berikut tempat ibadah yang ada di Desa Katekan: 

Tabel 3. 3 fasilitas tempat ibadah 

Tempat Ibadah Jumlah 

Masjid  7 

Mushola  36 

Gereja  0 
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Pura  0 

Vihara  0 

 

B. Pola Asuh Anak Orang Tua sebagai TKI 

1. Profil keluarga orang tua sebagai TKI  

a. Keluarga Ibu Putri Nurhayati Safitri 

Ibu Putri merupakan orang tua yang menjadi 

TKI di  Hongkong dan bekerja sebagai IRT. Ibu 

Putri berumur 25 tahun yang  mempunyai 1 anak 

yang bernama Hanif Destian Sesar Saputra yang 

masih berumur 7 tahun. Sehingga anak tersebut di 

asuh oleh orang tua Ibu Putri. Mereka tinggal di 

Dusun Katekan Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. 

Dari keterangan Ibu Putri terpaksa menjadi TKI 

karena ingin mengubah nasib. Dan beliau tinggal 

di Hongkong sudah 1 tahun. Ibu Putri berkata 

“Sedih sih, tapi ya mau gimana semua juga buat 

keluarga di rumah”. Setelah ditinggal menjadi TKI 

dampaknya terhadap anak menurut Ibu Putri, “Yaa 

namanya anak kecil ya, kadang nakal kadang ya 

nurut, ya jadinya wajar lah”.
62

 

Menegani pendidikan anak ditanggung oleh Ibu 

Putri sebagai orang tuanya. Dalam membentuk 

akhlak dan adab anak tersebut tidak dengan cara 
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mengekang, karena menurutnya jika dikekang akan 

membuat anaknya membrutal. 

Bapak Suwaji dan Ibu Ngatiyem merupakan 

orang tua dari Ibu Putri. Bapak suwaji sudah 

berumur 65 tahun  sedangkan Ibu Ngatiyem 

berumur 60 tahun dan bekerja sebagai petani. 

Mereka yang merawat Hanif sejak kecil. Ibu 

Ngatiyem berkata “Merantau di Jakarta kan 

gajinya kecil, cukup buat makan doang sisanya ga 

ada terus dikasih tahu sama kakaknya diajak ke 

Hongkong”. Dari penjelasan tersebut Ibu Putri 

menjadi TKI karena ekonominya tidak pernuhi.
63

  

Ibu Putri merupakan single parent dimana 

menurut penjelasan Ibu Ngatiyem, Ibu Putri telah 

bercerai dengan suaminya. “Saya lupa namanya 

sudah lama pisahnya”, jawab beliau ketika saya 

bertanya nama suami dari Ibu Putri. Namun 

pendapat dari Ibu Maryana selaku kadus di Dusun 

Katekan menjelaskan “kalau tidak ada peristiwa 

aku juga tidak tahu, itu kan ada peristiwa yang 

bekerja itu statusnya sudah menikah apa belum 

karena di dusun, desa, dan lingkungan tidak ada 

yang tahu, karena tiba-tiba punya anak. Dan anak 

itu dari kecil sampai mau sekolah SD ternyata 

belum dimasukkan dalam KK,  itu mau diikutkan 

sekolah dan dituntut sekolah harus membuat akta 

                                                           
63 Ngatiyem. Wawancara. 3 Mei 2023. 



 

56 
 

kelahiran. Sedangkan buat akta kelahiran 

prosesnya ruwet kayak gitu kan tetep sulit. Tapi 

kemarin pas sudah jadi apa belum tak suruh 

ngurusi sendiri, tetep dibantu desa kemarin pas 

dibuatkan persyaratannya kurang inilah, kurang 

itulah, lama-lama kan sini kerjaannya tambah 

banyak, sudah urusin sendiri lah. Tak suruh urusin 

sendiri. Padahal baru SD nunggu jadinya akta 

kelahiran itu ndak sabar soalnya dari SD ngasih 

dispensasi sampai 1 Maret kalau belum bisa 

dibuatkan akta kelahiran dikeluarkan dari sekolah. 

Tapi sudah jadi apa belum aku belum tanya”.
64

 

Untuk pemenuhan kebutuhan dan pendidikan 

anak dari orang tuanya. Ibu Ngatiyem mejelaskan 

bahwa “Kadang perbulan ya dikasih bapaknya, 

sudah pisah sih”. Menurut Ibu Ngatiyem saat 

ditinggal Ibu Putri kerja menjadi TKI berdampak 

pada anaknya, yaitu anak menjadi kesepian dan 

sering menangis karena tidak ada ibunya. Oleh 

karena itu menjadikan anak nakal dan susah untuk 

dinasehati. Hal ini dikarenakan kurangnya kasih 

sayang dari orang tuanya. Ibu Ngatiyem berkata 

“Seminggu 2 kali 3 kali telfon”.
65

 

Selain sekolah Hanif juga ikut mengaji di 

mushola. Sehingga ia juga mendapatkan ilmu 
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keagamaan. Mengenai akhlak anak tersebut dapat 

dikatakan kurang karena memang faktor tidak 

adanya kasih sayang dan pengawasan orangtua 

orang tua. 

Dampak terhadap anak yang ditinggal ibunya 

menjadi TKI ini menjadikan moralnya tidak 

berkembang secara baik. Karena masih suka 

membanting atau merusak barang-barang jika 

sedang marah.
66

 

b. Keluarga Bapak Handayani dan Ibu Heni 

Setyowati 

Bapak Handayani merupakan suami dari Ibu 

Heni yang usianya 41 tahun. Bapak Handayani 

merantau di Jakarta dan bekerja sebagai kuli 

bangunan. Sedangkan Ibu Heni berusia 36 tahun. 

Ibu Heni bekerja sebagai TKI di Taiwan yang 

bekerja di sebuah catering disana. Sudah 3 tahun 

Ibu Heni bekerja sebagai TKI dan pulang ke 

kampung halaman setiap 3 tahun sekali karena 

hanya bisa pulang ketika kontraknya habis dan 

kemudian memperpanjang kontraknya lagi.
67

 

Bapak Handayani dan Ibu Heni dikaruniai 2 

anak yaitu, Yesa Ulilya berusia 17 tahun yang 

sekarang duduk di bangku SMA. Kemudia anak 

yang kedua yaitu Vera Silvia yang masih berusia 9 
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tahun dan sekolah di MI Tarbiyatul Athfal Nadri. 

Respon anak saat ditinggal bekerja Ibu Heni 

berkata “Sering telfon mbak kan sekarang 

jamannya sudah canggih, dan saat pulang anak- 

anak sempet canggung karena kangen”.
68

 

Ibu Heni menjelaskan faktor dari bekerja 

sebagai TKI yaitu “Biasa mbak masalah ekonomi, 

bapaknya bekerja di Jakarta setelah saya beberapa 

bulan di Taiwan”. Mengenai pendidikan anak 

orang tua yang menanggung, Ibu Heni berkata 

“Kan cuma nitip anak ke orang tua to mbak kalau 

untuk kebutuhan anak ya dari orang tuanya”. Cara 

Ibu Heni dalam mendidik anak dengan keadaan 

yang sedang bekerja sebagai TKI dengan cara 

menasehati. Ibu Heni berkata “Mau ngajarin kan 

ya ga bisa paling tak kasih tahu kalau diajarin sama 

mbaknya manut terus diiming-iming minta hadiah 

apa biar manut”.
69

 

Selama Bapak Handayani dan Ibu Heni bekerja, 

anak-anak diasuh oleh nenek dan kakeknya. Kakek 

Kartono yang berusia 60 tahun dan Nenek Jasmini 

berusia 56 tahun. Mereka tinggal di Dusun Daresan 

Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan. Dan bekerja sebagai seorang petani.
70
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Dalam mengasuh Kakek Kartono dan Nenek 

Jasmini lebih keras kepada cucunya. Dalam 

membentuk akhlak anak disekolahkan yang 

berbasis islami dan juga ikut mengaji di daerah 

rumahnya. Nenek Jasmini menjelaskan “Yang 

kecil itu agak ndablek mbak kalau minta sesuatu 

harus segera dituruti”. Inilah yang menjadi dampak 

dari anak setelah ditinggal bekerja bapaknya yang 

merantau di Jakarta dan ibunya yang menjadi TKI 

di Taiwan.
71

 

Selain itu dampak yang terdapat pada anak 

yaitu masih kurang bisa bersosialisasi dengan 

teman sebaya di lingkungan mereka. Mereka lebih 

suka menonton televisi dan bermain handphone 

daripada bermain dengan teman-temannya.
72

 

c. Keluarga Bapak Ali Fauzi dan Ibu Saputri Yatun 

Bapak Ali dan Ibu Saputri merupakan pasangan 

suami istri yang bekerja sebagai TKI di Malaysia 

selama 16 tahun. Bapak Ali dan Ibu Saputri 

dikaruniai 3 orang anak. Yang pertama bernama 

Alsa berusia 17 tahun, anak yang kedua bernama 

Asma berusia 3 tahun, dan yang terakhir bernama 

Akmal baru berusia 2 tahun.
73
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Bapak Ali berusia 43 tahun. Tempat beliau 

bekerja di Malaysia yaitu di sebuah restoran. 

Bapak Ali menjadi TKI di Malaysia sejak anaknya 

yang pertama berumur 1 tahun. Setiap tahun sekali 

dan kadang bisa sampai 2 kali Bapak Ali pulang ke 

rumah untuk menjenguk anaknya. Bapak Ali 

berkata “Kalau ada uang buat pulang ya saya 

usahakan buat pulang mbak dan ngajak anak jalan-

jalan saat dirumah”. “Kami pulang ke rumah 

kadang bisa bareng kadang juga gantian biar nanti 

ada yang jaga restauran”, lanjut Ibu Saputri.
74

 

Sedangkan Ibu Saputri berusia 37 tahun. Dulu 

saat anak pertamanya berusia 3 bulan menjadi TKI 

di Taiwan selama 2 tahun untuk menghabiskan 

masa kontraknya. Kemudian setelah menjadi TKI 

di Taiwan Ibu Saputri menyusul Bapak Ali 

menjadi TKI di Malaysia. Mereka sama-sama 

bekerja di satu tempat restauran. “Selain kerja di 

restauran saya dan ibuk juga nyambi setor bakso 

dan jajanan dan alhamdulillah ramai”. Kata Bapak 

Ali.
75

 

Bapak Ali dan Ibu Saputri mengatakan bahwa 

dirumah jika hanya mengandalkan hasil pertanian 

tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan 
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sehari-hari yang terus meningkat. Inilah 

menjadikan alasan menjadi TKI di Malaysia.  

Dalam berhubungan dengan anak karena dulu 

belum secanggih zaman sekarang, mereka hanya 

bisa menelfon tanpa bisa melihat anaknya. “saya 

sampai menyuruh orang rumah buat shooting anak 

saya dan dibuatkan cd terus dikirim kesini”. Bapak 

Ali mempertegas.
76

 

Tidak ada dampingan orang tua sejak kecil hal 

ini mejadikan Alsa seorang anak pendiam, tidak 

percaya diri dan dominan introvert. Bahkan saat 

orang tuanya pulang Alsa tidak mau diajak dan 

digendong oleh orang tuanya.  

Berbeda dengan Asma yaitu anak kedua dari 

Bapak Ali dan Ibu Saputri. Dia masih mau diajak 

orang tuanya saat pulang. “Mungkin karena saya 

dulu pergi ke Malaysia lagi saat umur Asma sudah 

2 tahun mbak makanya dia sudah paham kalau ini 

ibuknya”, Ibu Saputri menjelaskan. Ternyata dulu 

Ibu Saputri sempat dirumah lebih lama sambil 

menunggu melahirkan anak keduanya.
77

 

Anak terakhir Bapak Ali dan Ibu Saputri yaitu 

Akmal, lahir di Malaysia dan sampai sekarang 

masih disana. Tentu hal ini mejadi perbedaan 

antara ketiga anak Bapak Ali dan Ibu Saputri. 
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Akmal yang mendapatkan kasih sayang dari orang 

tuanya sedangkan Alsa dan Asma kurang 

mendapat kasih sayang. 

“Saya dan ibuk juga terpaksa mbak 

meninggalkan anak-anak namanya juga ekonomi 

lagi sulit dan kebutuhan juga makin banyak”, kata 

Ibu Saputri. Pendidikan, kebutuhan hidup dan lain 

sebagainya dapat terpenuhi, hanya saja kasih 

sayang yang kurang didapatkan. 

Alsa saat kecil ditinggal ibunya diasuh oleh 

neneknya yaitu Nenek Mardiyah yang sekarang 

sudah berumur 85 tahun. Dan Nenek Mardiyah 

tinggal di Dusun Nadri DesaKatekan Kecamatan 

Brati Kabupaten Grobogan. Kemudian setelah 

Bapak Ali memeutuskan untuk menjadi TKI, Alsa 

diasuh oleh bude dan pakdenya yaitu Bapak 

Pramono dan Ibu Alazin. Karena mereka tidak 

mepunyai keturunan dan bersedia untuk mengasuh 

Alsa. “Saya itu eman banget sama Alsa, tak rawat 

bener-bener mbak”, kata Ibu Alazin.
78

 Tanpa 

disadari Ibu Alazin dalam mengasuh Alsa penuh 

tekanan dan ini menjadikan terganggunya mental 

anak tersebut.  

Selain itu pakde dan bude yang lain juga ikut 

mengasuh Alsa yaitu Bapak Mukrim dan Ibu 

Indah, yang tempat tinggalnya berada di belakang 
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rumah Nenek Mardiyah. Setelah lulus SD Alsa 

lebih sering ikut Bapak Mukrim dan Ibu Indah saat 

pulang dari pesantren. Dalam pengasuhan Bapak 

Mukrim dan Ibu Indah sangat berbeda dengan 

dengan Bapak Pramono dan Ibu Alazin. Dalam 

mengasuh Alsa, Bapak mukrim sangat memahami 

apapun yang ada dalam diri anak tersebut. Mulai 

dari psikologis, mental, dan juga kebutuhan yang 

lainnya.  

“Alsa itu sangat butuh kasih sayang dari orang 

tuanya, dari kesehariannya saat bersama saya 

kelihatan kalau memang dia butuh sosok orang tua 

disampingnya. Kalau tak lihat-lihat kadang dia itu 

kayak orang linglung. Karena memang dasarnya 

dia tidak mau cerita apa-apa kalau tidak ditanya”, 

penjelasan dari Bapak Mukrim. Setelah Alsa 

dipesantrenkan ternyata dapat menjadi lebih baik 

dan sedikit menambah interaksinya.
79

 

Kemudian Asma anak kedua dari Bapak Ali 

dan Ibu Saputri diasuh oleh kakek dan neneknya, 

yaitu Kakek Slamet dan Nenek Musriah. Mereka 

bekerja sebagai petani. Saat ditinggal orang tuanya 

ternyata menjadikan Asma nakal. Hal ini 

menjadikan dia tidak punya teman karena dia ingin 

selalu menang sendiri. Akan tetapi dia masih bisa 

nurut jika dinasehati oleh kakek dan neneknya. 
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“Dia itu beraninan mbak kalau sama teman-

temannya, makanya dia gapunya teman karena 

temannya pada takut sama Asma”, kata Nenek 

Musriah.
80

 

Saat ini Asma sedang bersekolah di PAUD. 

Setiap hari neneknya yang mengantar dia 

bersekolah. Selain itu Asma juga sering ikut 

berjamaah di masjid dan ikut kegiatan-kegiatan 

yang ada di masjid. 

Dengan adanya hal ini sangat berdampak pada 

anak-anak tersebut yaitu kurang bersosialisasi 

terhadap teman-temannya. Selain itu juga 

berdampak pada keharmonisan dalam rumah 

tangganya.
81

 

d. Keluarga Bapak Sukamin dan Ibu Warsiningsih 

Bapak Sukamin merupakan suami dari Ibu 

Warsiningsih yang berusia 44 tahun. Bapak 

Sukamin bekerja sebagai buruh tani. Sedangkan 

istrinya yaitu Ibu Warsiningsih yang berusia 42 

tahun bekerja menjadi TKI di Taiwan sebagai 

perawat lansia. 

Bapak Sukamin dan Ibu Warsiningsih 

mempunyai 2 orang anak. Yang pertama sudah 

berumur 18 tahun yaitu Navela. Dan yang kedua 

bernama Husna berumur 11 tahun. Anak-anak 
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diasuh oleh bapak, nenek dan kakeknya, yaitu 

Kakek Suparjo yang berusia 61 tahun dan Nenek 

Jasminah yang berusia 60 tahun. Mereka tinggal di 

Dusun Pager Gunung Desa Katekan Kecamatan 

Brati Kabupaten Grobogan.
82

 

Ibu Warsiningsih menjadi TKI sudah 3 tahun 4 

bulan dan belum pernah pulang ke rumah karena 

memperpanjang kontraknya. “Faktor pertamanya 

itu ya untuk memperbaiki ekonominya, jelas itu 

faktor utama”. Jelas Ibu Warsiningsih.
83

 

Dalam berinteraksi dengan anak-anak Ibu 

Warsiningsih sering menelfon anak-anaknya. Ibu 

Warsiningsih berkata, “Sekarang kan zamannya 

sudah canggih ya mbak ya, jadi itu tidak menjadi 

halangan ya mbak buat kita selalu berkomunikasi 

dengan anak-anak, ya tiap hari minta telfon ya bisa 

lah ya atau vidio call”.
84

 

Respon anak terhadap ibunya yang menjadi 

TKI cukup memahami, karena anak yang pertama 

sudah cukup umur untuk dapat memahami. Oleh 

karena itu adiknya mendapatkan sosok pengganti 

ibu dari kakaknya. Akan tetapi tidak dapat 

dipungiri bahwa memang seorang anak tetap 

membutuhkan kasih sayang dari ibunya. 
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Menurut Ibu Warsiningsih tidak terlalu 

berdampak terhadap anak karena memang di 

rumah sudah ada yang memantau yaitu bapaknya. 

Dalam mengajarkan akhlak terhadap anak Ibu 

Warsiningsih juga ikut membantu menasehati 

anak. Beliau berkata, “Ya seperti umumnya pada 

anak-anak mbak, kalau waktunya ngaji saya juga 

ngoyak-oyak berangkat ngaji. Ya normal lah 

seperti anak-anak lain”.
85

 

Dalam hal ini berdampak pada psikologis anak 

sehingga cenderung pesimis dan tidak percaya diri. 

Hal ini disebabkan karena support systemnya yaitu 

ibu tidak mampu memainkan perannya dengan 

baik.
86

 

e. Keluarga Bapak Ahmad Arifn dan Ibu Farida 

Hardiyanti 

Bapak Arifin merupakan suami dari Ibu Farida 

yang bekerja sebagai TKI di Korea. Bapak Arifin 

berusia 28 tahun dan dia bekerja di sebuah pabrik 

plastik. Sudah 6 tahun Bapak Arifin bekerja disana 

dan setiap 3 tahun sekali pulang ke rumah. Setiap 

pagi, siang, sore dan bahkan saat malam Bapak 

Arifin selalu menyempatkan waktu untuk vidio call 

istrinya dan ikut memantau anak-anaknya.
87
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Bapak Arifin dan Ibu Farida mempunyai 2 

orang anak. Anak yang pertama bernama Aivi 

Arda berumur 10 tahun dan yang kedua bernama 

Muhammad Gavin yang masih berumur 6,5 tahun. 

Selama Bapak Arifin bekerja di Korea anak-anak 

diasuh oleh istrinya yaitu Ibu Farida yang usianya 

sama dengan Bapak Arifin 28 tahun. Ibu Farida 

adalah seorang ibu rumah tangga yang setiap hari 

hanya mengurus rumah dan anak-anaknya. 

Selain Ibu Farida yang mengasuh anak-anak, 

bapak dari Ibu Farida juga ikut membantu 

mengasuh anak-anak yang merupakan kakek dari 

Arda dan Gavin. Mereka tinggal di Dusun Nadri 

Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan. Kakek Mahfud berusia 64 tahun yang 

bekerja sebagai petani karena Kakek Mahfud 

sudah pensiun menjadi guru. Setiap hari Kakek 

Mahfud mengantar dan menjemput cucunya di 

sekolah. “Sekolahnya lumayan mbak dari sini 

jadinya saya yang antar jemput”, kata Kakek 

Mahfud.
88

 

Bapak Arifin berkata, “Aslinya ya ingin bekerja 

di rumah tapi karena faktor ekonomi dan 

penghasilan saya sebelumnya kurang mencukupi, 

saya terpaksa menjadi TKI disini, ini juga demi 
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keluarga yang di rumah”.
89

  Selama Bapak Arifin 

bekerja hampir semua kebutuhan dapat terpenuhi. 

Tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa anak juga 

membutuhkan sosok ayah di sampingnya untuk 

mendapatkan kasih sayang dan juga dapat 

memantau tumbuh kembangnya anak. “Namanya 

anak-anak kalau nakal ya lumrah mbak, kalau anak 

saya lagi legowo ya baik tapi kalau sudah minta 

sesuatu itu harus segera dituruti”.
90

 Jelas Ibu 

Farida. “Yang Gavin ini loh mbak yang agak 

nakal”. Lanjut Kakek Mahfud.
91

 

Selain sekolah SD Arda dan Gavin juga 

mengikuti ngaji sore di desanya, selain itu ada les 

ngaji privat di rumah. Mereka dulunya ikut sekolah 

Madrasah Diniyah tetapi sudah keluar. “Dulu ikut 

Madin disini mbak tapi karena setiap berangkat 

Madin uangnya selalu hilang pas ditaruh di tas, 

makanya sekarang ga mau berangkat lagi”, kata 

Ibu Farida.
92

 

Dengan tanpa adanya kehadiran ayah dalam 

perkembangan anak menjadikan anak tidak 

mendapatkan yang seharusnya dapat diberikan dari 

seorang ayah. Hal ini sangat berdampak pada anak 

yang dimana sosok ayah adalah seseorang yang 
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paling tegas dalam mendidik anak dan seringnya 

anak akan jauh lebih takut kepada ayah daripada ke 

ibu.  

Mengenai peristiwa tersebut dampaknya 

terhadap anak yaitu moralnya menjadi kurang baik 

karena setiap kali marah suka membanting barang 

dan kadang juga terucap kata-kata yang kurang 

sopan. Selain itu anak lebih cenderung bermain hp 

daripada bermain dengan teman sebayanya. Hal ini 

menjadikan kurang bersosialisasi dengan teman-

temannya.
93

 

f. Keluarga Bapak Purminto dan Ibu Norma 

Bapak Purminto dan Ibu Norma merupakan 

pasangan suami istri yang sudah 2 tahun bekerja 

sebagai TKI di Malaysia. Bapak Purminto yang 

merupakan kepala rumah tangga ini berusia 35 

tahun, sedangkan istrinya yaitu Ibu Norma berusia 

29 tahun. 

Bapak Purminto dan Ibu Norma mempunyai 

satu anak yaitu bernama Naila Nur Agustin yang 

masih berusia 9 tahun. Bapak Purminto di 

Malaysia bekerja sebagai kuli bangunan.  

Ibu Norma mengatakan, “Kebutuhan semakin 

banyak mbak jadinya saya ikut membantu suami 

disini”.
94

 Faktor ekonomilah yang menjadikan 
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kedua orang tua Naila bekerja di Malaysia. Saat 

pertama kali Naila ditinggal oleh bapak dan ibunya 

selalu menangis dan tidak ingin ditinggal.  

Naila selama orang tuanya menjadi TKI diasuh 

oleh Kakek Santoso dan Nenek Purmingsih. 

Mereka tinggal di Dusun Daresan Desa Katekan 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan dan bekerja 

menjadi petani. Kakek Santoso berusia 59 tahun 

dan Nenek Purmingsih berusia 52 tahun.
95

  

“Sekarang sudah baik dulu sekitar setengah 

bulan tiap hari nangis, terus kebutuhan anak 

dituruti sama ibunya sudah mau ditinggal”. 

Penjelasan dari Nenek Purmingsih.
96

 Hampir setiap 

hari Ibu Norma vidio call dengan anaknya. Naila 

selain sekolah di SD juga belajar mengaji dengan 

mengundangguru les privat. Setiap hari Naila juga 

ikut mengaji di masjid. 

Nenek Purmingsih juga berkata, “Apa saja yang 

diminta anaknya itu diturutin, tapi semenjak sudah 

besar saya ga boleh kalau semua yang diminta 

dituruti”. Tentunya hal ini menjadi kekhawatiran 

Nenek Purmingsih karena jika semua hal yang 

anak minta dituruti akan menjadikan kebiasaan 

sampai besar nanti.
97
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Semenjak menjadi TKI Ibu Norma hanya bisa 

memberi nasehat kepada anaknya. “Ya terkadang-

kadang ngasih tahu, namanya juga jauh anaknya 

main hp saja”. Kata Ibu Norma.
98

 

Hal ini tentunya menjadi dampak yangkurang 

baik terhadap anak. Sesuatu yang semuanya dapat 

terpenuhi akan menjadikan anak semakin manja 

dan anak menjadi menyepelekan sesuatu hal. 

Selain itu anak juga kurang bersosialisasi dengan 

teman-temannya karena seringnya bermain hp.
99

 

2. Faktor Penyebab Orang Tua sebagai TKI 

Faktor yang menyebabkan seseorang memilih 

untuk bekerja diluar negeri yaitu berasal dari daerah 

asal. Hal dapat terjadi karena minimnya perolehan 

pendapatan di daerah asal, dan minimnya lapangan 

pekerjaan yang  tidak bias mencukupi kebutuhan 

keluarga. Hal ini menjadikan seseorang lebih memilih 

untuk bekerja diluar negeri.  

Semakin berkurangnya sumber-sumber alam 

menyebabkan orang meninggalkan daerahnya. 

Sumber alam yang dimaksud yaitu pemilikan lahan 

pertanian yang sempit. Dengan pemilikan lahan 

pertanian yang sempit di Desa Katekan Kecamatan 

Brati Kabupaten Grobogan menyebabkan TKI sulit 
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hidup secara layak, sehingga berusaha mencari 

tambahan penghasilan dari luar sektor pertanian. 

Selain itu faktor yang banyak terjadi di keluarga 

TKI yaitu faktor ekonomi. Faktor ekonomi merupakan 

masalah yang sering terjadi dalam kehidupan rumah 

tangga. Semakin tingginya kebutuhan hidup dan 

kurangnya penghasilan di desa dapat menyebabkan 

faktor yang mengharuskan seseorang menjadi TKI.   

Sesuai hasil penelitian dengan cara melakukan 

wawancara kepada keluarga TKI, terdapat 6 keluarga 

yang faktornya disebabkan oleh ekonomi. Diantaranya 

sulitnya lapangan pekerjaan yang ada di desa, 

kebutuhan yang semakin banyak, dan juga gaji yang 

kecil. Seperti alasan dari keluarga Ibu Putri Nurhayati 

Safitri yang mengatakan bahwa merantau saja gajinya 

masih kurang apa lagi hanya bekerja di desa. Maka 

dari Ibu Putri memutuskan untuk menjadi TKI di 

Hongkong.
100

 

Alasan keluarga Bapak Handayani dan Ibu Heni 

Setyowati yang mengatakan bahwa alas an mereka 

merantau dan mejadi TKI yaitu karena kebutuhan 

ekonomi yang semakin meningkat. Bapak Handayani 

yang bekerja sebagai kuli bangunan dan Ibu Heni 

bekerja di sebuah catering di Taiwan.
101
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Keluarga Bapak Ali Fauzi dan Ibu Saputri Yatun 

mempunyai alasan tersendiri mengenai sebabnya 

menjadi tki di Malaysia, yaitu selain karena factor 

ekonomi juga karena minimnya pendapatan dari 

pertanian. Sehingga hal ini menjadikan Bapak Ali dan 

Ibu Saputri bekerja di restaurant dan juga sebagai 

selingan setor bakso dan jajanan.
102

 

Alasan Ibu Warsiningsih menjadi TKI yaitu untuk 

memperbaiki ekonominya. Oleh karena itu Ibu 

Warsiningsih membantu keuangan keluarga dengan 

menjadi perawatlansia di Taiwan. Karena sebelumnya 

pernah merantau di Semarang gajinya kecil.
103

 

Bapak Arifin beralasan bahwa ia menjadi TKI 

karena faktor ekonomi dan penghasilan sebelumnya 

kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Oleh karena itu Bapak Arifin bekerja di Korea 

sebagai buruh pabrik plastik.
104

  

Keluarga Bapak Purminto dan Ibu Norma 

mempunyai alasan bahwa factor ekonomi yang 

menjadikan Bapak Purminto menjadi TKI yang 

kemudian disusul oleh istrinya yaitu Ibu Norma.
105
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BAB IV 

ANALISIS POLA ASUH ANAK ORANG TUA 

SEBAGAI TKI DI DESA KATEKAN 

KECAMATAN BRATI KABUPATEN 

GROBOGAN BERDASARKAN HUKUM ISLAM 

A. Analisis Pola Asuh Anak Orang Tua sebagai TKI di 

Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan 

Mengenai wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap pihak yang terkait, dalam penelitian 

pola asuh anak orang tua sebagai TKI, peneliti akan 

menganalisis pola asuh anak yang orang tuanya sebagai 

TKI dan faktor apa saja yang menyebabkan orang tua 

menjadi TKI yang terdapat di Desa Katekan Kecamatan 

Brati Kabupaten Grobogan.  

Setelah peneliti terjun ke lapangan dan melakukan 

wawancara kepada pihak yang terkait, peneliti 

menemukan suatu ketimpangan yang terjadi pada anak-

anak yang ditinggal orang tuanya menjadi TKI. Akibat 

dari orang tua yang bekerja di luar negeri menjadikan 

anak-anak kurang kasih sayang dan juga kehilangan 

peran orang tua yang seharusnya anak-anak dapatkan. 

Sehingga menimbulkan suatu permasalahan dan dampak 

negatif terhadap anak-anak tersebut. 
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1. Pengaruh Rentang Waktu Pola Asuh Anak yang 

Orang Tuanya sebagai TKI 

Perlu disadari bahwa cara orang tua mengasuh 

sangat berpengaruh terhadap perubahan perilaku dan 

kepribadian anak. Apabila pengasuhan dilakukan 

dengan tepat, akan berdampak positif terhadap 

kepribadian anak yang menjadi baik. Sebaliknya, jika 

pengasuhan dilakukan dengan kekerasan, anak akan 

mengalami kekurangan dalam kepercayaan diri dan 

kecerdasan, juga faktor lain yang mempengaruhi 

terhadap pola asuh orang tua yang bekerja di luar 

negeri salah satunya yakni rentang waktu atau lama 

tidaknya orang tua mengasuh anaknya secara 

langsung. 

Mengenai kurun waktu bekerjanya orang tua di 

luar negeri, pengaruh terhadap pola asuh anak sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 keluarga TKI berdasarkan kurun waktu 

Keluarga TKI Kurun Waktu 

Ibu Putri Nurhayati Safitri 1 tahun 

Bapak Handayani dan Ibu Heni 

Setyowati 

3 tahun 

Bapak Ali Fauzi dan Ibu Saputri 

Yatun 

16 tahun 

Bapak Sukamin dan 

Ibu Warsiningsih 

3 tahun 4 bulan 

Bapak Ahmad Arifin dan 6 tahun 
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Ibu Farida Hardiyanti 

Bapak Purminto dan Ibu Norma 2 tahun 

Berdasarkan tabel diatas, kurun waktu orang tua 

yang bekerja sebagai TKI dan pengasuhan anak 

ditiitipkan kepada kakek, nenek, kerabat terdekat dan 

ditempatkan dalam pesantren, anak mempunyai 

dampak yang berbeda. Salah satunya yaitu anak yang 

ditempatkan dalam pesantren, anak tumbuh menjadi 

seorang yang berkepribadian baik, santun, dan 

penurut. Akan tetapi mengenai kurun waktu lama 

tidaknya orang tua bekerja di luar negeri, anak-anak 

yang diasuh oleh kakek dan nenek tidak ada 

perbedaan. Hampir seluruh anak tumbuh menjadi 

anak yang kurang baik dalam bersikap, tidak penurut, 

dan bandel. 

Berikut pola asuh anak yang terjadi pada keluarga 

yang orang tuanya bekerja sebagai TKI di Desa 

Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan: 

1. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Ibu Putri 

Nurhayati Safitri 

Dalam pola asuh yang terjadi pada keluarga Ibu 

Putri yang bekerja di Hongkong selama 1 tahun, 

anaknya diasuh oleh nenek dan kakeknya dan 

tinggal bersama nenek dan kakeknya di desa. Hanif 

merupakan anak Ibu Putri yang masih berusia 7 

tahun. 
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Seorang anak yang masih berusia 7 tahun 

seharusnya mendapatkan kasih sayang, perhatian 

dan juga pengawasan langsung dari orang tuanya. 

Akan tetapi Hanif tidak mendapatkan kasih sayang 

sepenuhnya dari orang tua. Hal ini menjadi sangat 

berdampak pada Hanif yaitu menjadikan moralnya 

tidak berkembang secara baik. Oleh karena itu 

Hanif masih suka membanting atau merusak 

barang-barang jika sedang marah. 

Ibu Putri bertanggung jawab atas pendidikan 

dan kebutuhan anaknya. Karena ayah dari Hanif 

tidak bertanggung jawab terhadap anaknya. Seperti 

yang telah dikatakan oleh Ibu Maryana selaku 

kadus di Dusun Katekan bahwa ketika Ibu Putri 

pulang dari luar negeri tiba-tiba melahirkan. Warga 

sekitar juga tidak mengetahui kapan Ibu Putri 

menikah dan ketika ditanya surat nikah ternyata 

banyak alasan. 

Faktor yang menyebabkan Ibu Putri menjadi 

TKI di Hongkong yaitu karena faktor ekonomi. 

Dulunya Ibu Putri merantau ternyata gajinya kecil 

kemudian karena kebutuhan semakin banyak, 

maka dari itu Ibu Putri bekerja sebagai TKI yaitu 

menjadi IRT.
106

 

Melihat kasus dari Ibu Putri yang bekerja 

sebagai TKI, menimbulkan dampak negatif 
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terhadap perilaku anak yaitu Hanif. Maksud dari 

Ibu Putri menitipkan Hanif kepada nenek dan 

kakeknya adalah untuk merawat Hanif sudah tepat. 

Akan tetapi hal ini tidak dapat diremehkan karena 

pengasuhan dari orang tua sangat berbeda dengan 

pengasuhan nenek dan kakek. Anak yang diasuh 

oleh orang tua akan terbentuk kepribadian yang 

baik dan cenderung percaya diri. Berbeda dengan 

pengasuhan nenek dan kakek, hal ini mejadikan 

anak tersebut menjadi pribadi yang kurang 

bermoral dan terganggu psikologisnya. 

Dalam pola asuh anak yang diterapkan oleh Ibu 

Putri menggunakan pola asuh permisif. Hal ini 

dapat ditandai dengan orang tua yang tidak 

memiliki pendirian atau keyakinan tentang hak 

anak, dan mereka tidak dapat menguasai secara 

efektif tingkah laku anak. Sehingga orang tua acuh 

atau tidak tertarik dan kurang memperhatikan 

terhadap tingkah laku anaknya sehingga bersifat 

permisif.  

Mengenai akhlak anak sudah seharusnya 

diajarkan dan ditanamkan sejak kecil karena 

akhlak sangatlah penting untuk menjadikan anak 

yang beradab dan berakhlakul karimah. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan akhlak menurut 

Syekh Kholil Bangkalan yaitu membentuk orang-

orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 
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dalam berbicara dan mulia dalam bertingkah laku 

dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan 

dan juga beradab, ikhas, jujur, serta suci yang 

berlandaskan pada Al-Qur‟an dan hadist.
107

 Oleh 

karena itu pendidikan akhlak bertujuan bukan 

hanya mengetahui pandangan atau teori, akan 

tetapi mempengaruhi dan mendorong kehendak 

kita agar membentuk hidup suci dan dapat 

menghasilkan kebaikan serta kesempurnaan dan 

memberikan faedah kepada sesama manusia. 

Mengenai nafkah untuk anaknya sudah 

seharusnya ayahnya bertanggung jawab karena 

sudah menjadi kewajiban kepala rumah tangga 

dalam mencari nafkah untuk keluarganya. 

Walaupun sudah bercerai akan tetapi masih 

menanggung nafkah anaknya. Hal ini sesuai 

dengan Pasal 45 ayat (1) dan ayat (2) Undang-

Undang Perkawinan bahwa kedua orang tua wajib 

memelihara dan mendidik anak-anak mereka 

sebaik-baiknya. Kewajiban tersebut berlaku 

sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri.
108

  

Sebagaimana menurut Sayyid Sabiq h{ad{a>nah 

yaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang 

masih kecil baik laki-laki maupun perempuan atau 

                                                           
107 Fanny Fauzy Hanifunni‟am and Abdul Aziz, „Pendidikan Akhlak 
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yang sudah besar tetapi belum tamyiz, tanpa 

perintah dari padanya, menyediakan sesuatu yang 

menjadikan kebaikannya, menjaganya dari sesuatu 

yang merusak jasmani, rohani, dan akalnya agar 

mampu berdiri sendiri dalam menghadapi hidup 

dan memikul tanggung jawab apabila sudah 

dewasa.
109

 

2. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Bapak Handayani 

dan Ibu Heni Setyowati 

Dalam pola asuh dari keluarga Bapak 

Handayani dan Ibu Heni Setyowati, yang bersedia 

dalam mengasuh kedua anaknya yang bernama 

Yesa dan Vera yaitu nenek dan kakeknya. Mereka 

tinggal bersama di desa. Bapak Handayani 

merantau di Jakarta dan bekerja sebagai kuli 

bangunan. Sedangkan Ibu Heni yang bekerja 

sebagai TKI. 

Faktor Ibu Heni bekerja sebagai TKI yaitu 

dikarenakan masalah ekonomi. Menurut Ibu Heni 

walaupun Bapak Handayani sudah bekerja 

merantau di Jakarta, tetap saja kurang karena 

kebutuhan semakin banyak. Apalagi anaknya yang 

pertama sudah memasuki SMA tentunya juga 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Oleh sebab 

itu Ibu Heni membantu perekonomian keluarga 

                                                           
109 Zakiah Drajat, Ilmu Fiqh Jilid 2 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995). Hal. 157. 
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dengan bekerja di sebuah catering yang ada di 

Taiwan.
110

 

Setelah Yesa dan Vera merasa kehilangan 

sosok ayah yang seharusnya dapat membimbing 

dan memberikan perhatian secara langsung, 

selanjutnya kehilangan peran seorang ibu. Dimana 

seharusnya orang tua dapat memantau tumbuh dan 

kembangnya anak secara langsung, tetapi hanya 

bisa memantau lewat jarak jauh. Pola asuh yang 

digunakan oleh orang tua yaitu pola asuh permisif 

yaitu orang tua membolehkan anaknya untuk 

mengatur tingkah laku yang mereka kehendaki dan 

membuat keputusan sendiri kapan saja. 

Dalam hal ini tentunya menjadi dampak pada 

anak-anaknya, terlebih pada Vera yang masih 

kecil. Dampak tersebut diantaranya menjadikan 

anak yang kurang bersosialisasi dengan teman-

teman sebayanya, karena Vera lebih memilih untuk 

bermain hp dari pada bermain dengan teman-teman 

di lingkungannya. Karena sulitnya bersosialisasi 

dan jarang bertemu dengan masyarakat, 

menjadikan akhlak anak tersebut menjadi kurang 

sopan dan acuh terhadap lingkungan sekitar. 

Melihat kasus tersebut orang tua akan 

melakukan apa saja asalkan anak-anak dapat 

tercukupi kebutuhannya. Sehingga mendatangkan 

                                                           
110 Ibu Heni Setyowati, Wawancara. 3 Mei 2023. 
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kemaslahatan bagi keluarga tersebut. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S Al-Maidah ayat 2, 

yaitu: 

ثًٍُ   كىتػىعىاكىنيوا۟ عىلىى ٱلٍبًًٌ كىٱلتػاقٍوىلٰ ۖ كىلَّى تػىعىاكىنيوا۟ عىلىى ٱلًٍْ

  كىٱلٍعيدٍكىٰفً 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebaikan dan jangan tolong 

menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.” (Q.S. 5 [Al-Maidah]: 2)
111

 

Allah menjadikan manusia di dunia tidak untuk 

berbuat kerusakan, akan tetapi agar saling tolong 

menolong dengan berbuat hal-hal yang baik dan 

mencegah kemungkaran. Akan tetapi perlu adanya 

pertimbangan, hal tersebut banyak mendatangkan 

maslahat atau lebih banyak mendatangkan 

madharat. 

Pola pengasuhan dan perilaku orang tua 

merupakan faktor yang sangat penting dalam 

membentuk karakter anak. Akan tetapi dalam 

kasus di atas pengasuhan yang diberikan orang tua 

terhadap anak-anaknya, menjadikan anak tersebut 

tidak mendapatkan hak-haknya. Dengan usia yang 

seharusnya sangat membutuhkan dampingan dari 

orang tua ternyata tidak didapatkan. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh Al-Shan‟ani tentang 

                                                           
111 Ibid, Tim Penerjemah. 
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h{ad{a>nah yaitu mengasuh anak yang tidak bisa 

mandiri, mendidik dan juga memeliharanya untuk 

menghindari dari segala sesuatu yang dapat 

merusak dan mendatangkan madarat kepadanya.
112

 

Dengan adanya hal tersebut menjadikan 

dampak terhadap akhlak anak yang kurang sopan 

dan acuh terhadap lingkungan sekitar. Akhlak yang 

seharusnya dapat diajarkan sejak anak masih kecil, 

tetapi kurang didapatkan dari orang tuanya. 

Pendidikan anak merupakan ikhtiar atau usaha 

manusia yang telah dewasa untuk mengarahkan 

anak agar menjadi manusia yang bertakwa kepada 

Allah dan berakhlak karimah.
113

 

3. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Bapak Ali Fauzi 

dan Ibu Saputri Yatun  

Dalam pola asuh di keluarga Bapak Ali Fauzi 

dan Ibu Saputri Yatun yang awalnya Alsa diasuh 

oleh bapaknya sebelum Bapak Ali menyusul 

istrinya menjadi TKI di Malaysia, kemudian saat 

usia 1 tahun Alsa diasuh oleh neneknya. Karena 

kakak dari Bapak Ali yaitu Ibu Alazin merasa 

kasihan kepada nenek karena dengan usianya yang 

                                                           
112 Abdul Basith Junaidy, „Pengasuhan Anak Menurut Hukum Islam‟, 

Al-Hukama: The Indonesian Journal of Islamic Family Law, 7.1 (2017), 

76–99. Hal. 79. 
113 Ibrahim Bafadhol, „Pendidikan Akhlak Dalam Persfektif Islam‟, 

Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, 06.12 (2017), 45–61. Hal. 
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sudah lansia, akhirnya Ibu Alazin membantu 

mengasuh Alsa. Saat Alsa diasuh oleh Ibu Alazin, 

mereka tinggal di Desa Sedayu Kecamatan 

Grobogan Kabupaten Grobogan. Keluarga dari 

Bapak Mukrim yang merupakan kakak ipar dari 

Bapak Ali juga ikut mengasuh Alsa dan tidak 

jarang untuk pulang dari Desa Katekan ke Desa 

Sedayu. 

Alsa melanjutkan sekolahnya di MTs N 1 

Grobogan dan memilih untuk mondok. Setelah 

Alsa memasuki sekolah MTs dia lebih sering ikut 

Bapak Mukrim dan saat pulang dari pesantren 

pulangnya di rumah Bapak Mukrim yaitu di Dusun 

Nadri Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan. 

Begitu pun saat melanjutkan studinya di MAN 

dan dia juga memilih untuk di pesantren yaitu di 

Demak. Orang tuanya sangat menyetujui jika Alsa 

tinggal di pesantren, karena menurut orang tuanya 

akan lebih baik jika Alsa dapat belajar ilmu agama 

di pesantren. Selain itu pengasuhan yang diberikan 

oleh orang tuanya sedikit keras dan terkadang 

memberikan hukuman jika diperlukan. 

Kemudian anak keduanya yaitu Asma diasuh 

nenek dan kakeknya di Dusun Nadri. Asma 

tumbuh menjadi seorang anak sedikit nakal dan 

tidak mau kalah terhadap teman-teman sebayanya. 
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Sedangkan anak ketiga yang bernama Akmal ikut 

orang tuanya di Malaysia karena Ibu Saputri hamil 

dan melahirkan disana. 

Faktor yang menjadikan kedua orang tuanya 

bekerja sebagai TKI di Malaysia yaitu jika hanya 

mengandalkan hasil pertanian di desa yang 

lahannya sempit tidak akan cukup dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
114

 Melihat kasus 

tersebut tentunya sangat berdampak terutama pada 

anak pertamanya yaitu Alsa. Karena pada saat itu 

keadaan ekonomi keluarga benar-benar sangat 

memprihatinkan sehingga dalam pemenuhan 

kebutuhan anak dibantu oleh kerabat terdekat dari 

Bapak Ali.
115

 Seorang anak yang seharusnya 

mendapatkan hak-haknya, akan tetapi tidak 

didapatkan dari kedua anak Bapak Ali dan Ibu 

Saputri.  

Dalam hal ini keputusan dari orang tua sudah 

tepat dalam memberikan pengasuhan anak ke 

dalam pesantren. Dengan mendapatkan ilmu 

agama dari pesantren Alsa dapat bertumbuh 

menjadi anak yang sabar, penurut, dan 

berkepribadian yang baik. Islam mengajarkan 

untuk memiliki anak yang baik harus dibentuk 

sejak kecil. Disamping itu, peran anak dalam 

                                                           
114 Ali Fauzi. Wawancara. 3 Mei 2023. 
115 Ibu Alazin. Wawancara. 3 Mei 2023. 
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ajaran Islam juga sebagai amal orang tua yang 

pahalanya tidak terputus-putus dan akan terus 

mengalir walaupun orang tuanya sudah meninggal 

dunia. Seperti yang telah ditegaskan oleh 

Rasulullah Saw: 

قىةو  ثىةو مًنٍ صىدى نٍسىافي انػٍقىطىعى عىمىليوي إًلَّا مًنٍ ثىلَى  إًذىا مىاتى الًٍْ

تػىفىعي بوًً كىكىلىدو صىالًحو يىدٍعيو لىوي   جىاريًىةو كىعًلٍمو يػينػٍ
 “Apabila manusia mati, maka putuslah 

amalnya kecuali 3 perkara, yaitu shadaqah 

jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh 

yang mau mendoakannya.” (HR Bukhari 

Muslim)
116

 

Seperti yang telah dikemukakan oleh Sayyid 

Sabiq mengenai h{ad{a>nah yaitu suatu sikap 

pemeliharaan terhadap anak kecil yang belum 

dapat membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk, juga belum mampu mengurus dirinya 

sendiri. Usaha untuk menjaga, mendidik dan juga 

mengasuhnya, baik secara fisik, mental maupun 

akal, agar mampu menjalankan kehidupan yang 

sempurna serta bertanggung jawab.
117

 

                                                           
116 Yuyun Rohmatul Uyuni, „Konsep Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Perspektif Islam Terhadap Tumbuh Kembang Anak Dalam Keluarga‟, As-

Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2019), 53–62. Hal. 57. 
117 Husnatul Mahmudah, Juhriati Juhriati, and Zuhrah Zuhrah, 

„Hadhanah Anak Pasca Putusan Perceraian (Studi Komparatif Hukum 

Islam Dan Hukum Positif Indonesia)‟, SANGAJI: Jurnal Pemikiran 

Syariah Dan Hukum, 2.1 (2018), 57–88. Hal. 62. 
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Dalam hal ini orang tua sudah menerapkan 

kaidah fiqih, yaitu: 

 اعٍتيبًى الٍمىصىالًحى كىدىرٍءي الٍمىفىاسًدً 
“Menarik kemaslahatan dan menolak 

kemafsadatan.”
118

 

Selain itu pengasuhan oleh orang tuanya 

tergolong dalam pola asuh otoritatif, dimana orang 

tua mendorong anak agar tetap mandiri tetapi 

masih menetapkan batasan-batasan dan 

pengendalian atas tindakan. Dengan karakteristik 

ketika orang tuanya menekankan peraturan dengan 

menggunakan sanksi jika diperlukan.
119

 

4. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Bapak Sukamin 

dan Ibu Warsiningsih 

Dalam pola asuh yang terjadi pada keluarga 

Bapak Sukamin dan Ibu Warsiningsih 

menyerahkan pengasuhan kepada Bapak Sukamin, 

nenek dan kakeknya. Ibu Warsiningsih yang 

bekerja sebagai TKI di Taiwan dan bekerja sebagai 

perawat lansia. Mereka tinggal bersama di Dusun 

Pager Gunung Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. 

Faktor yang menyebabkan Ibu Warsiningsih 

menjadi TKI yaitu untuk membantu suaminya 

                                                           
118 Imam Musbikin, „Qawa‟id Al-Fiqhiyah‟, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001. Hal. 37. 
119 Ibid, Nuraeni and Lubis. Hal. 75. 
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dalam memperbaiki ekonomi keluarga. Karena jika 

hanya mengandalkan hasil pertanian kurang 

mencukupi dalam memenuhi kebutuhan yang 

semakin meningkat.
120

 

Istri yang seharusnya menjadi ibu rumah tangga 

dalam keluarga mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap keharmonisan rumah tangga serta 

kesejahteraan keluarga. Sesuai dengan kedudukan 

seorang perempuan yang berkewajiban memainkan 

beberapa fungsi dan peranan secara bersama-sama, 

yaitu sebagai istri, sebagai partner sexual, sebagai 

pengatur rumah tangga, dan juga sebagai ibu dari 

anak-anak dan pendidik.
121

 Hal ini menjadi 

dampak pada anak yang kehilangan peran seorang 

ibu. Selain itu juga berdampak pada psikologis 

anak yang cenderung pesimis dan tidak percaya 

diri. 

Perkembangan pada anak jauh berbeda dengan 

anak-anak lain yang memiliki keluarga utuh di 

rumah dan tinggal bersama kedua orang tuanya 

setiap saat tanpa di tinggal bekerja di luar negeri, 

karena anak-anak kurang mendapatkan kasih 

sayang dan juga perhatian. Hal ini akan 

                                                           
120 Ibu Warsiningsih. Wawancara. 3 Mei 2023. 
121 Muhammad Rizky Alif Zakaria, „Pengalihan Peran Sementara 

Pengasuhan Anak Dari Orang Tua Ke Nenek Dan Kakek Temporary Role 

for Children Caring from Parents to Grandmother and Grandfather‟, 

Dialetika, 14.2 (2019), 120–25. Hal. 123. 
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berpengaruh pada perkembangan yang 

mengakibatkan pada pembentukan kepribadian 

mereka. Dan tidak jarang anak yang ditinggal 

ibunya mempunyai kepribadian yang kurang baik. 

Seperti anak memiliki sifat yang manja dan susah 

diatur. Pola asuh yang digunakan dalam keluarga 

tersebut yaitu pola asuh permisif. Hal ini ditandai 

dengan orang tuanya yang membolehkan anaknya 

untuk mengatur tingkah laku yang mereka 

kehendaki dan membuat keputusan sendiri kapan 

saja. 

Mengenai kasus di atas h{ad{a>nah hukumnya 

wajib, karena anak yang masih memerlukan 

pengasuhan ini akan mendapatkan bahaya jika 

tidak mendapatkan pengasuhan dan perawatan. 

Oleh karena itu anak harus dijaga agar tidak 

sampai membahayakannya. Anak juga harus tetap 

diberi nafkah dan diselamatkan dari segala sesuatu 

yang dapat membahayakannya. Sehingga dalam 

kaidah fiqh yang sesuai dengan penjelasan tentang 

pilihan diantara dua bahaya yang merugikan, yaitu: 

فً ريكٍعًيى أىعٍظىميهيمىا تَى   ضىرىرنا إًذىا تػىعىارىضى مىفٍسىدى

ا  بًًِرٍتًكىابً أىخىفًٌهًمى
“Apabila ada dua kerusakan berlawanan, maka 

haruslah dipelihara yang berat mudharatnya 
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dengan melakukan yang lebih ringan dari 

keduanya.”
122

  

Kaitannya dengan kaidah diatas ada dua 

kemungkinan jika anak ditinggal bekerja di luar 

negeri, yaitu anak bisa dititipkan kepada orang lain 

dan kepada keluarganya. Hal itu mempunyai 

persamaan yakni berpotensi pada pertumbuhan 

karakter anak yang kurang baik. Dalam penelitian 

ini pengasuhan diberikan kepada kakek dan nenek. 

Hubungannya dengan kaidah tersebut adalah jika 

dilihat dari hasil penelitian ini anak yang diasuh 

oleh anggota keluarganya yang disini dimaksudkan 

adalah kakek dan nenek lebih baik dibandingkan 

dengan pengasuhan oleh orang lain.  

5. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Bapak Ahmad 

Arifin dan Ibu Farida Hardiyanti 

Dalam pola asuh anak yang terjadi pada 

keluarga Bapak Arifin dan Ibu Farida yang 

pengasuhan anak ditanggung oleh Ibu Farida dan 

Kakek Mahfud. Sedangkan Bapak Arifin menjadi 

TKI di Korea dan bekerja di pabrik plastik. Arda 

dan Gavin tinggal bersama ibu dan kakeknya di 

Dusun Nadri Desa Katekan Kecamatan Brati 

Kabupaten Grobogan. 

                                                           
122 Asjmuni A Rahman, „Qaidah-Qaidah Fiqh‟, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976. Hal. 30. 
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Faktor yang menjadikan Bapak Arifin bekerja 

di luar negeri yaitu karena masalah ekonomi dan 

pendapatan yang didapatkan saat bekerja di rumah 

kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

terus meningkat. Sedangkan Ibu Farida menjadi 

ibu rumah tangga yang setiap harinya mengurus 

anak-anak dan mengurus rumah.
123

 

Dengan perginya seorang ayah menjadikan 

dampak yang terjadi kepada anak. Diantaranya 

moral anak menjadi kurang baik, setiap marah suka 

membanting barang dan terkadang juga terucap 

kata-kata yang kurang sopan. Hal ini dapat terjadi 

karena pengaruh dari teman-temannya. Karena 

tidak adanya sosok ayah disampingnya maka anak 

kehilangan peran seorang ayah. Dimana ayah 

sebagai kepala rumah tangga yang dapat 

memimpin keluarganya dan indentik dengan 

seseorang yang tegas dalam mendidik anak, tetapi 

anak tersebut tidak mendapatkannya. 

Melihat kasus yang terjadi diatas pengasuhan 

yang diberikan oleh orang tuanya kurang tegas 

terhadap anak sehingga anak menjadi susah diatur 

dan tidak penurut. Pola asuh yang digunakan yaitu 

jenis pola asuh permisif, dimana orang tua 

memiliki sedikit peraturan di rumah. Selain itu 

orang tua juga menerima terhadap keinginan anak 

                                                           
123 Bapak Ahmad Arifin. Wawancara. 3 Mei 2023. 
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dan dorongan yang dikendaki oleh anak. Sesuai 

yang dikemukakan oleh ulama fiqh bahwa h{ad{a>nah 

yaitu melakukan pemeliharaan terhadap anak-anak 

yang masih kecil baik laki-laki maupun perempuan 

atau yang sudah besar tetapi belum tamyiz, tanpa 

perintah dari padanya, menyediakan sesuatu yang 

menjadi kebaikannya, menjaganya dari sesuatu 

yang menyakiti dan merusaknya, mendidik 

jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri 

sendiri menghadapi kehidupan yang memikul 

tanggung jawabnya.
124

  

Dalam Q.S At-Tahrim ayat 6 telah dijelaskan 

tugas h{ad{a>nah termasuk dalam usaha mendidik 

anak menjadi seorang muslim ataupun muslimah 

yang baik, dan hal ini menjadi kewajiban mutlak 

atas kedua orang tuanya, yaitu: 

رنا كاقػيوٍديىىا النااسي  يَّْٰٓىيػُّهىا الاذًيٍنى اٰمىنػيوٍا قػيوٍْٓا اىنػٍفيسىكيمٍ كىاىىٍلًيٍكيمٍ نَى

ى مىآْ  اده لَّا يػىعٍصيوٍفى اللٌّٰ ظه شًدى كىةه غًلَى ىِٕ
ۤ
ا مىلٰ كىالًٍْجىارىةي عىلىيػٍهى

 اىمىرىىيمٍ كىيػىفٍعىليوٍفى مىا يػيؤٍمىريكٍفى 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

                                                           
124 Mohammad Hifni, „Problematika Hak Asuh Anak Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif‟, Res Justitia: Jurnal Ilmu 

Hukum, 1.1 (2021), 39–57. Hal. 42. 



 

93 
 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahka-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(Q.S. 66 [At-Tahrim]: 6)
125

 

Dalam kasus Bapak Arifin yang terpaksa harus 

bekerja di luar negeri, seharusnya lebih 

dipertimbangkan lagi untuk menjadikan anak yang 

berkahlakul karimah. Hal ini sesuai dalam kaidah 

fiqhiyah, yaitu: 

لٍبً المصىالًحً  يـ عىلىى جى  دىرٍءي المفىاسًدً ميقىدى
“Menolak kerusakan harus didahulukan dari 

pada mendatangkan kemaslahatan.”
126

 

Dalam kaitannya dengan kaidah ini orang tua 

yang bekerja di luar negeri dan meninggalkan 

anaknya, jika mas{lah{ah dan mafsadah berkumpul 

maka yang lebih diutamakan adalah menolak 

mafsadah. 

6. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Bapak Purminto 

dan Ibu Norma 

Dalam pola asuh anak yang terjadi pada 

keluarga Bapak Purminto dan Ibu Norma 

memberikan pengasuhan anak kepada nenek dan 

kakeknya dan mereka tinggal bersama di desa. 

Sedangkan kedua orang tuanya bekerja di Malaysia 

                                                           
125 Ibid, Tim Penerjemah. 
126 Ibrahim Duski, „Al-QawaId Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih)‟ 

(CV. AMANAH, 2019). Hal. 84. 
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sebagai kuli bangunan dan Ibu Norma membantu 

suaminya kerja disana. 

Faktor yang menyebabkan Bapak Purminto dan 

Ibu Norma bekerja di luar negeri yaitu karena 

ekonomi yang sulit didapatkan di desa. Setelah 2 

tahun bekerja di luar negeri Bapak Purminto dan 

Ibu Norma dapat memberikan kehidupan yang 

layak kepada anaknya. Ketika Naila ditinggal oleh 

kedua orang tuanya bekerja di Malaysia, semua 

yang diminta oleh Naila dituruti.
127

 Seharusnya 

semua tidak harus dituruti karena hal ini akan 

menyebabkan kebiasaan sampai Naila tumbuh 

menjadi dewasa. 

Melihat kasus di atas menjadikan Naila anak 

yang manja sehingga anak akan menyepelekan 

sesuatu hal. Selain itu anak juga menjadi kurang 

bersosialisasi terhadap teman-teman sebayanya, 

karena lebih senang berdiam diri di rumah dan 

bermain hp daripada bermain dengan teman-

temannya. Seorang anak yang yang seharusnya 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian langsung 

oleh orang tuanya, akan tetapi anak tersebut tidak 

mendapatkannya. Dalam hal ini orang tua telah 

menerapkan pola asuh permisif, dimana telah 

ditandai dengan memberikan kebebasan kepada 

anak semaksimal mungkin dan sikap orang tua 
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yang menerima terhadap keinginan dan dorongan 

yang dikehendaki oleh anak.
128

 

Pola asuh dalam Islam merupakan bagian 

integral dari perilaku dan perlakuan orang tua 

terhadap anak kecil dengan cara membesarkan, 

mendidik, membina, membiasakan, dan 

membimbing anak secara optimal berdasarkan Al-

Qur‟an dan Sunah Rasulullah SAW. Islam sangat 

memperhatikan tahapan perkembangan anak pada 

setiap pola pengasuhan, salah satunya pada pola 

asuh anak usia 7-14 tahun. Pada tahap ini 

kedisiplinan dan tanggung jawab orang tua harus 

ditanamkan kepada anak. Kedisiplinan terhadap 

ibadah sudah mulai diterapkan sebagaimana hadist 

Rasulullah SAW, yaitu: 

 مٍ دىكي لَّى كٍ : ميريكا أى  مى لا سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللّاي لا صى  اللهً  ؿي وٍ سي رى  اؿى قى 

بٍعً سًنًيْى، كاضٍربًيوىيمٍ عى  مٍ ىي كى  ةً لَى لصا بًِ   مٍ ىي ا، كى هى يػٍ لى أىبػٍنىاءي سى

ىضىاجًعً  أىبػٍنىاءي عىشٍرو،
نػىهيمٍ فِ الم  كفىرقًٌيوا بػىيػٍ

“Rasulullah SAW, bersabda: “Perintahkan 

anak-anakmu melaksanakan sholat sedang 

mereka berusia tujuh tahun dan pukullah 

mereka karena tinggal sholat sedang mereka 

                                                           
128 Rosyida Nurul Anwar and Nurul Azizah, „Pengasuhan Anak Usia 

Dini Di Era New Normal Perspektif Islam‟, Thufuli: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2.2 (2020), 1–9. Hal. 4. 
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berusia 10 tahun dan pisahkan antara mereka 

di tempat tidurnya.” (H.R Abu Daud)
129

 

Pemeliharaan anak pada dasarnya menjadi 

tanggung jawab kedua orang tuanya. Hal ini 

meliputi berbagai hal, dari masalah ekonomi, 

pendidikan dan segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhan pokok anak. Dalam Islam, tanggung 

jawab ekonomi berada pada seorang suami sebagai 

kepala rumah tangga, meskipun tidak menutup 

kemungkinan istri dapat membantu suami dalam 

menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Oleh 

karena itu, yang terpenting yaitu kerjasama dan 

tolong menolong antara suami dan istri dalam 

memelihara anak hingga dewasa.
130

 Hal ini sesuai 

dengan Kompilasi Hukum Islam Bab XII Pasal 77 

ayat (3) telah dijelaskan, bahwa: 

“Suami istri (orang tua) memikul kewajiban untuk 

mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik 

mengenai pertumbuhanjasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.”
131

 

 

 

                                                           
129 Ibid, Anwar and Azizah. Hal. 5. 
130 Ibid, Junaidy. Hal. 80. 
131 Kompilasi Hukum Islam Bab XII Pasal 77 Ayat (3). 
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B. Analisis Hukum Islam Tentang Pola Asuh Anak 

Orang Tua sebagai TKI di Desa Katekan Kecamatan 

Brati Kabupaten Grobogan 

Seorang anak membutuhkan pengasuhan, 

perlindungan, pendidikan, dan penyelenggaraan hal-hal 

yang maslahat baginya yang dikenal dengan istilah 

perwalian. Dengan demikian yang paling berhak 

mengasuh dan memelihara terhadap anak yaitu ibu, 

karena seorang ibu lebih lembut, penuh kasih sayang, dan 

sabar dalam mendidik dibanding ayah. Perundang-

undangan Indonesia menyebutkan bahwa kedua orang tua 

yang berkewajiban memelihara anak, baik jasmani, 

maupun rohani, kecerdasan dan agama.
132

 

Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan 

pengasuhan anak merupakan kewajiban kedua orang tua 

terutama ibu. Pengasuhan diwajibkan karena anak yang 

tidak dipelihara akan terancam keselamatannya. 

Pemeliharaan anak pada hakikatnya yaitu pemenuhan 

dari berbagai aspek kebutuhan primer dan sekunder anak. 

Pemeliharaan anak meliputi berbagai aspek seperti 

pendidikan, kesehatan, ketentraman, dan segala aspek 

yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-harinya.
133

 

                                                           
132 Zurifah Nurdin, „Buku Perkawinan (Perspektif Fiqh, Hukum 

Positif dan Adat di Indonesia)‟ (Elmarkazi, 2021). Hal. 250. 
133 Lc Vivi Kurniawati, „Pengasuhan Anak‟, 2019. Hal. 9. 
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Kewajiban orang tua dalam pemeliharaan anak telah 

dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 45, 

bahwa: 

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik 

anak-anak mereka sebaik-baiknya. 

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) 

pasal ini berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri 

sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun 

perkawinan antara kedua orang tua putus.
134

 

Dalam KHI Pasal 80 ayat 4 dijelaskan secara rinci 

tentang nafkah yang harus diberikan oleh suami, bahwa: 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak; 

c. Biaya pendidikan bagi anak.
135

 

Pengasuhan dan pertanggung jawaban anak dalam 

Islam itu hukumnya wajib, hal ini berdasarkan pada 

firman Allah SWT, yaitu: 

لٍفًهًمٍ  افػيوٍا عىلىيٍهًمٍۖ كىلٍيىخٍشى الاذًيٍنى لىوٍ تػىرىكيوٍا مًنٍ خى  ذيريًٌاةن ضًعٰفنا خى

ا ى كىلٍيػىقيوٍليوٍا قػىوٍلَّن سىدًيٍدن  فػىلٍيػىتػاقيوا اللٌّٰ
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

                                                           
134 Kompilasi Hukum Islam Pasal 45. 
135 Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (4). 
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hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.” (Q.S. 4 [An-Nisa]: 9)
136

 

Pendidikan akhlak merupakan usaha atau tindakan 

untuk membentuk manusia, termasuk ke dalam lingkup 

mu‟amalah, pendidikan akhlak sangat penting karena ia 

akan ikut menentukan bentuk amal dan kehidupan 

manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Oleh karena 

itu pendidikan Islam harus menggunakan Al-Qur‟an 

sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori 

tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain, pendidikan 

Islam harus berlandaskan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad yang 

disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan.
137

 

Sebagai contoh metode pendidikan akhlak terhadap 

anak dalam hal sikap, perilaku dan pembentukan 

kepribadian seseorang yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah SAW kepada keluarga dan umatnya. Allah 

SWT berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 

ى لىقىدٍ كىافى لىكيمٍ فٍِ رىسيوٍؿً اللًٌّٰ ايسٍوىةه حىسىنىةه لًٌمىنٍ كىافى يػىرٍجيوا  اللٌّٰ

ثًيػٍرنا ى كى  كىالٍيػىوٍىـ الٍَّٰخًرى كىذىكىرى اللٌّٰ

“Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

                                                           
136 Ibid, Tim Penerjemah. 
137 Krida Salsabila and Anis Husni Firdaus, „Pendidikan Akhlak 

Menurut Syekh Kholil Bangkalan‟, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam,[SL], 6.1 (2018), 39–56. Hal. 45. 
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kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Q.S. 33 

[Al-Ahzab]: 21)
138

 

Hak anak harus dipenuhi oleh orang tua, sebab anak 

memiliki kebutuhan dasar untuk dipenuhi agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar. 

H{ad{a>nah menurut para peneliti bertalian dengan tiga hak 

sekaligus, yaitu hak h{ad{i>nah (orang yang mengasuh), hak 

mah{d{un (anak yang di asuh), dan hak ayah atau siapa 

yang menggantikan posisinya. Bila memungkinkan untuk 

menyatukan ketiga hak ini, maka h{ad{a>nah wajib 

dilaksanakan. Tetapi jika hak-hak itu bertabrakan, maka 

mah{d{un didahulukan dari yang lainnya.
139

 

Lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan psikologi manusia, oleh karena itu anak 

perlu bekal untuk menghadapi kehidupan kedepannya. 

Hal ini telah dinyatakan dalam Q.S Luqman ayat 12-19, 

yaitu: 

نىا لي  قٍمىافى الًٍْكٍمىةى أىفً اشٍكيرٍ للّاًً ۚ كىمىنٍ يىشٍكيرٍ فىإًنَّاىا يىشٍكيري كىلىقىدٍ آتػىيػٍ

يده    ٢١لنًػىفٍسًوًۖ  كىمىنٍ كىفىرى فىإًفا اللّاى غىنًٌِّ حْىً

رٍؾى  للّاً كىإًذٍ قىاؿى ليقٍمىافي لًَّبنًٍوً كىىيوى يىعًظيوي يَّى بػينِىا لَّى تيشٍرؾًٍ بًِ  إًفا الشًٌ

 ٢١ يمه لىظيلٍمه عىظً 

                                                           
138 Ibid, Tim Penerjemah. 
139 Ibid, Nurdin. Hal. 256. 
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يٍوً حْىىلىتٍوي أيمُّوي كىىٍننا عىلىىٰ كىىٍنو كىفًصىاليوي فِ  نٍسىافى بًوىالًدى نىا الًٍْ كىكىصايػٍ

يٍكى إًلِىا الٍمىصًيي   ٢١ عىامىيًٍْ أىفً اشٍكيرٍ لِ كىلًوىالًدى

اؾى عىلىىٰ أىفٍ تيشٍرؾًى بي مىا لىيٍسى لىكى بوًً عًلٍ   مه فىلَى كىإًفٍ جىاىىدى

نػٍيىا مىعٍريكفنا ۖ كىاتابً   إًلِىاۚ  عٍ سىبًيلى مىنٍ أىنَىبى تيطًعٍهيمىا ۖ كىصىاحًبػٍهيمىا فِ الدُّ

تيمٍ تػىعٍمىليوفى     ٢١ ثُيا إًلِىا مىرٍجًعيكيمٍ فىأينػىبًٌئيكيمٍ بِىا كينػٍ

باةو مًنٍ خىرٍدىؿو فػىتىكينٍ فِ  ا إًفٍ تىكي مًثػٍقىاؿى حى فِ  أىكٍ   صىخٍرىةو يَّى بػينِىا إًنػاهى

بًيه  لىطًيفه اللّاى  إًفا  اللّاي  السامىاكىاتً أىكٍ فِ الأٍىرٍضً يَىٍتً بًِىا  ٢١ خى

رً كىاصٍبًٍ عىلىىٰ  ةى كىأٍميرٍ بًِلٍمىعٍريكؼً كىانٍوى عىنً الٍمينٍكى يَّى بػينِىا أىقًمً الصالَى

ۖ  إًفا ذىٰلًكى مًنٍ عىزًٍـ الأٍيميور  ٢١ مىا أىصىابىكى

 لَّى اللّاى  تيصىعًٌرٍ خىداؾى للًنااسً كىلَّى تىٍشً فِ الأٍىرٍضً مىرىحناۖ  إًفا كىلَّى 

بُّ كيلا مُيٍتىاؿو فىخيورو   ٢١ يحيً

كىاقٍصًدٍ فِ مىشٍيًكى كىاغٍضيضٍ مًنٍ صىوٍتًكى ۚ إًفا أىنٍكىرى الأٍىصٍوىاتً 

 ٩١ لىصىوٍتي الْىٍمًيً 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 

kepada Lukman, Yaitu; Bersyukur kepada Allah. Dan 

Barangsiapa yang bersyukur kepada Allah, Maka 
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Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya. Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah 

Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-

benar kezaliman yang besar. Dan Kami perintahkan 

kepada manusia berbuat baik kepada dua orang ibu-

bapaknya; ibunya telah mengandung dalam Keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihkan 

dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 

mengikuti kepadanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberikan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan. Luqman berkata: “Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan seberat biji 

sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 

didalam bumi, niscaya Allah SWT akan 

mendatangkannya. Membalasinya sesungguhnya 

Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai 

anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia 

mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh 

Allah. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 

dari manusia karena sombong dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
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membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam 

berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (Q.S. 31 

[Luqman]: 12-19)
140

 

Firman Allah diatas mengandung nilai-nilai 

pendidikan yang harus diajarkan kepada anak, yaitu: 

a. Agar senantiasa mensyukuri nikmat Allah SWT 

b. Tidak menyukutukan Allah dengan sesuatu apapun 

c. Berbuat baik kepada orang tua, sebagai bukti rasa 

syukur anak terhadap orang tua 

d. Mempergauli orang tua secara baik (ma‟ruf) 

e. Setiap perbuatan sekecil apapun akan mendapat balasa 

dari Allah SWT 

f. Taat kepada perintah Allah, amar ma‟ruf nahi 

munkar, sabar dalam menghadapi segala cobaan 

g. Tidak sombong dan angkuh 

h. Sederhana dalam sikap dan perkataan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa surat Luqman ayat 12-19 merupakan contoh 

akhlak terhadap Allah SWT. akhlak terhadap orang tua 

serta akhlak terhadap diri sendiri. 

Dalam kaidah-kaidah hukum Islam mengenai teori 

kemaslahatan ialah sesuatu yang mendatangkan manfaat 

dan menjauhkan dari mudharat. Segala sesuatu yang 

menjadikan mudharat harus dihilangkan, atas dasar: 

 اؿي زى يػي  ري رى لضا اى 
                                                           

140 Ibid, Tim Penerjemah. 
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“Kemudharatan (kerusakan) harus dihilangkan.”
141

 

Terkait dengan penelitian ini dalam hubungannya 

dengan kaidah tersebut yang menyebutkan kemudharatan 

harus dihilangkan, hal ini belum sesuai dengan kaidah 

tersebut karena masih banyak anak yang perilaku atau 

akhlak yang menyimpang akibat kurangnya kasih sayang 

dari orang tua yang bekerja sebagai TKI.  

Kaidah lain yang berbunyi: 

لٍبً الٍمىصى  هـ عىلىى جى  لًحً ادىرٍءيالٍمىفىاسًدً ميقىدا
“Mencegah kerusakan harus diupayakan terlebih 

dahulu dari pada upaya mendapatkan manfaat.”
142 

Dalam kaidah ini dapat dipahami, jika terdapat 

pertentangan antara mafsadat dan maslahat, maka segi 

kemafsadatannya (kerusakannya atau larangannya) harus 

didahulukan untuk dihindari. Sehingga dalam kasus 

orang tua yang melakukan suatu pekerjaan di luar negeri 

terdapat maslahat dan mafsadat maka berdasarkan kaidah 

ini, orang tua wajib mendahulukan yang menjadi 

kerusakan kepada anak harus diupayakan terlebih dahulu. 

Kemudian dalam kaidah yang berbunyi: 

فً ريكٍعًيى أىعٍظىميهيمىا تَى فًٌهًمىا ضىرىرنا إًذىا تػىعىارىضى مىفٍسىدى  بًًِرٍتًكىابً أىخى
“Apabila ada dua kerusakan berlawanan, maka 

haruslah dipelihara yang berat mudharatnya 
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105 
 

dengan melakukan yang lebih ringan dari 

keduanya.”
143

 

Kaidah ini menjelaskan bahwa jika terdapat sesuatu 

perbuatan yang mengandung dua mafsadat atau 

kerusakan, maka hendaklah dipilih mana yang lebih 

ringan.  

Kemudian kaidah yang berbunyi: 

 ةن الْىٍاجىةي تػىنٍزؿًي مىنٍزلًىةى الضاريكرىةً عىاماةن كىانىتٍ أىكٍ خىاصا 
“Kebutuhan itu ditempatkan pada tempat darurat, 

baik kebutuhan itu bersifat umumَatau khusus.”
144

 

 Dalam kaidah ini menjelaskan bahwa hajat 

(kebutuhan mendesak) dapat disamakan dengan keadaan 

darurat.  

Melihat dari pandangan hukum Islam dengan 

menggunakan teori h{ad{a>nah kewajiban orang tua untuk 

memelihara dan merawat anaknya itu merupakan 

tanggung jawab orang tuanya. Akan tetapi dalam hukum 

Islam memberikan kelonggaran kepada orang tua yang 

tidak bisa melakukan pengasuhan anak-anaknya karena 

kesibukan kedua orang tuanya yang tidak memungkinkan 

untuk mengasuh dan merawat anaknya.
145

 

Seperti yang terjadi pada kasus di Desa Katekan 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan, terdapat 5 

keluarga yang pola pengasuhan anak dititipkan kepada 
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nenek dan kakeknya. Dan terdapat 1 keluarga yang pola 

pengasuhan anak dititipkan dalam pesantren. Dalam hal 

ini orang tua tetap bertanggung jawab dalam memberikan 

nafkah kepada anak, perhatian, pengawasan, serta kasih 

sayang. Kasus pengasuhan anak atau h{ad{a>nah yang 

terjadi di Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten 

Grobogan dimana orang tua sudah bertangung jawab 

terhadap anak-anaknya. Akan tetapi jika dilihat dari 

pengasuhan yang dititipkan kepada nenek dan kakeknya 

masih banyak yang menyimpang dari hukum Islam, yaitu 

anak yang pola asuhnya dititipkan kepada nenek dan 

kakek masih banyak yang moralnya kurang baik. 

Sehingga dalam pola asuh anak jika menimbulkan 

mafsadat bagi anak, maka harus dihindari. Sehingga 

dalam kasus ini telah terjadi pada keluarga Ibu Putri, 

Bapak Handayani, Bapak Sukamin, Bapak Ahmad Arifin, 

dan Bapak Purminto. Terdapat satu keluarga yang pola 

asuh anaknya dititipkan dalam pesantren, yaitu keluarga 

Bapak Ali Fauzi. Dengan pola asuh ini anak tersebut 

mempunyai akhlak yang baik dan sopan dalam berbicara. 

Peneliti mempunyai pendapat bahwa dalam kasus 

orang tua yang bekerja di luar negeri terdapat maslahat 

dan mafsadat. Sehingga orang tua harus mencegah 

kerusakan terlebih dahulu dari pada berupaya dalam 

mendapatkan manfaat. Selain itu kerusakan memang 

sudah seharusnya dicegah sebisa mungkin. Oleh karena 

itu sudah seharusnya orang tua harus mempertimbangkan 
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kembali jika bekerja di luar negeri dan memberikan 

pengasuhannya kepada nenek dan kakek. Karena moral 

dan perkembangan anak jauh lebih penting untuk 

menjadikan anak yang berakhlakul karimah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pada kasus yang terjadi di Desa Katekan yaitu pola 

asuh anak yang dititipkan kepada nenek dan kakeknya  

terdapat perbedaan dengan anak yang dititipkan dalam 

pesantren, diantaranya anak yang dititipkan kepada 

nenek dan kakek menjadikan anak yang kurang 

bermoral, nakal, dan tidak penurut. Berbeda dengan 

pola asuh anak yang dititipkan di pesantren, anak 

tersebut tumbuh menjadi seorang yang bermoral baik, 

menjadi anak yang penurut, serta sopan santun dalam 

berbicara dan tingkah lakunya. Selain itu  sebagian 

besar orang tua menggunakan pola asuh permisif 

dimana orang tua cenderung memprioritaskan 

kenyamanan anak, sehingga mereka bersikap 

layaknya teman kepada anaknya. Selain itu orang tua 

juga menggunakan pola asuh otoritatif dimana orang 

tua menghargai kebebasan anak, akan tetapi 

kebebasan tersebut tidak mutlak, orang tua juga 

memberikan bimbingan yang penuh pengertian 

kepada anak. 

2. Orang tua seharusnya lebih mengutamakan menolak 

sesuatu yang lebih besar mafsadahnya dari pada 

melaksanakan sesuatu yang bersifat masholih, tetapi 

kadar masholihnya tidak lebih besar daripada 
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mafsadah yang ditimbulkan. Berdasarkan hal tersebut 

sesuai dalam kaidah yang berbunyi: 

لٍبً الٍمىصى  هـ عىلىى جى  لًحً ادىرٍءيالٍمىفىاسًدً ميقىدا
“Mencegah kerusakan harus diupayakan terlebih 

dahulu dari pada upaya mendapatkan manfaat.” 

Jadi dalam pola asuh anak orang tua sebagai TKI di 

Desa Katekan Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan 

harus dipertimbangkan kembali untuk mengetahui 

mana yang lebih besar mafsadahnya dari pada 

melaksanakan sesuatu yang kadar masholihnya tidak 

lebih besar daripada mafsadah yang ditimbulkan. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian yang telah 

dituangkan dalam bentuk skripsi ini, maka peneliti 

menyampaikan saran dimana peneliti berharap bahwa: 

1. Memperluas diskusi untuk mencakup faktor-faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi perbedaan dalam 

perilaku anak, seperti lingkungan sosial, pengaruh 

teman sebaya, atau pendidikan formal. 

2. Memberikan rekomendasi tentang bagaimana pola 

asuh yang lebih baik dapat diterapkan di Desa 

Katekan, seperti memberikan pendampingan bagi 

nenek dan kakek yang merawat anak atau 

mempromosikan program pendidikan yang 

memadukan nilai-nilai moral dan etika. 
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3. Memberikan contoh studi kasus yang menggambarkan 

situasi di mana menolak sesuatu yang memiliki 

mafsadah yang lebih besar daripada manfaatnya. 

4. Membahas kaidah tersebut dengan lebih terperinci, 

yang menjelaskan bagaimana prinsip tersebut dapat 

diterapkan dalam konteks pola asuh anak oleh orang 

tua TKI di Desa Katekan. 

5. Memberikan rekomendasi kepada orang tua TKI di 

Desa Katekan tentang bagaimana mereka dapat 

menerapkan prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-

hari mereka, misalnya dengan mengenali dan 

menghindari potensi bahaya yang mungkin timbul 

dari keputusan pola asuh yang kurang tepat. 
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DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN 

A. Keluarga Ibu Putri Nurhayati Safitri 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Merubah nasib 

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Orang tuaku mau mengasuh anakku 

3. Bagaimana hubungan bapak/ibu kepada anaknya? 

Jawab: Baik, setiap 2 sampai 3 minggu nelfon anak 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 

Jawab: IRT 

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Awalnya nangis tapi lama-lama sudah biasa 

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 

Jawab: Karena kurang kasih sayang jadinya anak 

kurang nurut dan nakal 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 

Jawab: Iya 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 



 

 

Jawab: Belum pernah pulang karena masih 1 tahun di 

Hongkong 

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 

Jawab: Menasehati anak agar nurut sama orang tua 

dengan cara tidak mengekang takutnya kalau 

dikekang anak menjadi brutal 

B. Keluarga Bapak Handayani dan Ibu Heni Setyowati 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Ekonomi 

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Bapak ibuku yang mengasuh 

3. Bagaimana hubungan bapak/ibu kepada anaknya? 

Jawab: Baik dan setiap hari telfon anak 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 

Jawab: Bapak bekerja kuli bangunan di Jakarta dan 

Ibu bekerja Catering di Taiwan 

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Anak mengizinkan orang tua bekerja 

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 

Jawab: Anak kurang bersosialisasi dengan teman-

temannya dan lebih suka main hp 



 

 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya, orang tua sepenuhnya yang memberikan 

pendidikan 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 

Jawab: Nafkah anak sudah terpenuhi semua oleh 

orang tua 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 

Jawab: 3 tahun sekali  

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 

Jawab: Menasehati anak dengan memberikan hadiah 

agar nurut 

C. Keluarga Bapak Ali Fauzi dan Ibu Saputri Yatun 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Ekonomi dan minimnya pendapatan dari 

pertanian  

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Yang mengasuh kakek, nenek, padkde dan 

bude dan ditempatkan dalam pesantren 

3. Bagaimana hubungan bapak dan ibu kepada anaknya? 

Jawab: Baik, sebelum ada hp buat vidio call sempet 

membuat vidio cd anak saat bermain dan sekarang 



 

 

karena sudah canggih setiap hari vidio call dengan 

anak 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 

Jawab: Bekerja di restauran dan setor bakso sebagai 

sampingan  

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Bisa menerima kalau orang tuanya bekerja di 

Malaysia  

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 

Jawab: Kurang kasih sayang tetapi anak tumbuh 

dengan baik sehingga mempunyai kepribadian yang 

baik juga karena anak ditempatkan dalam pesantren 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 

Jawab: Semua nafkah anak sudah terpenuhi oleh 

orang tua 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 

Jawab: Setiap 3 bulan sekali pulang, kadang 1 tahun 

tetapi saat covid belum pernah pulang sampai 

sekarang 

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 



 

 

Jawab: Menasehati dan menitipkan anak dalam 

pesantren agar terbentuk pribadi yang lebih baik 

D. Keluarga Bapak Sukamin dan Ibu Warsiningsih 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Memperbaiki ekonomi 

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Bapaknya, kakek dan nenek 

3. Bagaimana hubungan bapak/ibu kepada anaknya? 

Jawab: Sangat baik karena setiap hari ibu menelfon 

anak 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 

Jawab: Perawat lansia 

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Anak dapat memahami 

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 

Jawab: Tidak terlalu berdampak karena anak-anak 

masih dalam pengawasan bapaknya, hanya saja 

kehilangan peran seorang ibu 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 



 

 

Jawab: Nafkah anak terpenuhi oleh orang tua 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 

Jawab: Belum pernah pulang 

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 

Jawab: Menasehati kalau waktunya ngaji ya ngaji, 

waktunya belajar ya belajar 

E. Keluarga Bapak Ahmad Arifin dan Ibu Farida 

Hardiyanti 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Ekonomi dan penghasilan di desa kurang 

mencukupi kebutuhan 

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Ibu dan kakek 

3. Bagaimana hubungan bapak/ibu kepada anaknya? 

Jawab: Baik 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 

Jawab: Bekerja di pabrik plastik 

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Awalnya nangis sekarang sudah biasa saja 

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 



 

 

Jawab: Anak menjadi kurang baik, setiap marah suka 

membanting barang-barang, dan terkadang terucap 

kata yang kurang sopan 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 

Jawab: Iya nafkah anak-anak terpenuhi 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 

Jawab: 3 tahun sekali 

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 

Jawab: Menasehati dan memberikan pendidikan 

berupa les ngaji privat 

F. Keluarga Bapak Purminto dan Ibu Norma 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi bapak/ibu 

menjadi TKI? 

Jawab: Ekonomi 

2. Apakah kakek, nenek atau kerabat terdekat bersedia 

merawat anak bapak dan ibu ketika bapak/ibu menjadi 

TKI? 

Jawab: Kakek dan nenek 

3. Bagaimana hubungan bapak/ibu kepada anaknya? 

Jawab: Baik dan setiap hari telfon/vidio call 

4. Apa pekerjaan bapak/ibu disana? 



 

 

Jawab: Bapak bekerja sebagai kuli bangunan di 

Malaysia 

5. Bagaimana respon anak-anak ketika harus ditinggal 

orang tuanya menjadi TKI? 

Jawab: Awalnya tidak boleh terus anak dijanjikan 

oleh orang tuanya apapun yang diminta akan dituruti 

akhirnya anak membolehkan 

6. Apakah ada dampak terhadap anak akibat jauh dari 

kedua orang tuanya? 

Jawab: Anak suka menyepelekan sesuatu hal, kurang 

bersosialisasi karena lebih suka berdiam diri di rumah 

untuk bermain hp 

7. Apakah anak memperoleh pendidikan dari orang 

tuanya? 

Jawab: Iya 

8. Apakah bapak dan ibu menjalankan kewajiban 

sebagai orang tua untuk memberi nafkah? 

Jawab: Iya sudah 

9. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu pulang untuk 

menjenguk anaknya? 

Jawab: 1 tahun sekali 

10. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membentuk akhlak 

dan mengajarkan adab terhadap anak? 

Jawab: Memberikan nasehat 
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